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Abstrak 

Efektivitas pembelajaran online dalam meningkatkan literasi siswa pada mata 

pelajaran agama Islam adalah tingkat keberhasilan pembelajaran online merupakan derajat 

upaya peningkatan literasi siswa khususnya pada mata pelajaran agama Islam. Selanjutnya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Praktik Pembelajaran Online SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan untuk SMA, 2. Keterampilan literasi siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan; 3. Pembelajaran online SMA Muhamadiyah 3 Tulangan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, Sidoarjo. 

Dalam penelitian ini proses evaluasi keefektifan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, dimana digunakan angka untuk menggambarkan deskripsi penelitian, kemudian 

dideskripsikan. Dalam proses analisis data diperoleh dari hasil angket, wawancara dan 

dokumen. Metode yang dilakukan dengan mengamati praktik pembelajaran online dan 

menyebarkan kuesioner dari populasi sebanyak 532 siswa, kemudian mengambil sampel 30% 

siswa melalui teknik simple random sampling (pengambilan sampel berdasarkan 

homogenitas). Sampel berasal dari kategori XI.Sebanyak 169 responden menggunakan data 

ringkasan Google Form dan menggunakan Windows SPSS 22. Melalui uji validitas dan 

reliabilitas, keakuratan data yang dikumpulkan dapat dibuktikan. Teknik analisis ini 

menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui keefektifan pembelajaran online 

untuk meningkatkan literasi siswa pada mata pelajaran Al-Islam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Pembelajaran online di 3 SMA 

Muhammadiyah menggunakan media WhatsApp dan Google Meet; 2. Keterampilan literasi 

siswa di 3 sekolah binaan di Muhammadiyah, dan pembelajaran online siswa masih belajar 

online. Kemudian aktif membaca, menulis atau mencari informasi yang diperoleh dari 

internet dan buku teks Islam sebelum aktif mengunjungi perpustakaan, 3. Hasil keefektifan 

pembelajaran online pada uji reliabilitas menunjukkan bahwa pembelajaran online dapat 

digunakan sebagai dasar untuk kegiatan literasi siswa dengan hasil 0,710, sedangkan 

pembelajaran online dapat memberikan pengaruh 0,775 terhadap aktivitas literasi siswa, dan 

keefektifan pembelajaran online-nya adalah 43,6%. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran agama Islam. Efektivitas pembelajaran online 

dapat dicapai oleh guru yang mengelola pembelajaran secara kreatif dan inovatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan individu untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan merupakan 

kegiatan belajar, sedangkan kegiatan interaktif oleh guru dan siswa dalam rangka 

mengembangkan potensi dirinya merupakan proses pembelajaran. Tujuan utama 

pembelajaran yaitu menyelenggarakan kegiatan belajar sebagai landasan bagi siswa 

untuk memberikan kesadaran bahwa belajar adalah seumur hidup. Pengembangan 

pembelajaran akan terus berlangsung untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar 

hingga peserta didik mampu memperoleh dan mengolah pengetahuan, keterampilan 

dan sikap untuk diri sendiri secara mandiri, kesiapan diri dan keterampilan untuk 

menghadapi masalah-masalah yang akan datang. 

Saat ini perkembangan teknologi berkembang sangat signifikan. Proses 

pembelajaran dapat terbantu dengan adanya media, pemanfaatan teknologi informasi 

salah satu bentuk penggunaan teknologi dalam pendidikan adalah pembelajaran 

online. Untuk melakukan pembelajaran online, Efektifitas teknologi digital 

dipengaruhi oleh pemahaman anda mengenai prinsip dan faktor lain. Untuk dapat 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, pendidik harus memiliki empat 

kemampuan, yang pertama memahami dan dapat menggunakan teknologi digital 

beserta aplikasinya, yang kedua memiliki keterampilan kepemimpinan, yang dapat 

membimbing siswa untuk memahami teknologi, dan ketiga adalah memiliki 

keterampilan kepemimpinan. Kemampuan untuk secara akurat memprediksi arah 

perubahan dan empat langkah strategis untuk menghadapi perubahan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
 

Serta memiliki kemampuan untuk mengontrol diri dari segala turbulensi 

perubahan, serta mampu merespon perubahan dengan menghasilkan ide, inovasi dan 

kreativitas.1 

Bahkan jika Anda belajar secara online, Anda harus memperhatikan kemampuan 

yang akan diajarkan. Belajar itu rumit karena melibatkan pengajaran, psikologi dan 

pengajaran pada saat yang bersamaan, sehingga pendidik harus memahami hal ini. 

Meskipun pembelajaran online tetap harus direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi 

dengan cara yang sama seperti pembelajaran di kelas.2 Kegiatan belajar selalu 

melibatkan kegiatan literasi. Literasi adalah semua proses pembelajaran literasi, 

termasuk keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Melalui literasi, literasi seseorang juga meningkatkan kemampuan mengolah 

informasi yang diperoleh dari aktivitas literasi.3 

Anies Baswedan pernah mengungkapkan bahwa salah satu keterampilan yang 

wajib dimiliki setiap orang adalah literasi, khususnya di Indonesia abad 21 ini. 

Literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan untuk 

menafsirkan informasi yang diperoleh dalam bentuk visual, cetak, digital dan 

pendengaran. Kemampuan tersebut dapat mendukung karakter siswa dengan gaya 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif. Oleh karena itu, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Permen No. 23 23 tahun 2015 tentang 

Kampanye Literasi Sekolah (GLS), yang bertujuan menjadikan lingkungan sekolah 

sebagai 

 
1 Khusniyah, N., dan Hakim, “Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah Bukti pada Pembelajaran 

Bahasa Inggris”, Tatsqif, No. 1, Vol. 17, (Juli 2019), 20. 
2 Syarifudin, Albitas S.,”Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai 

Dampak Diterapkannya Social Distancing”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, No. 1, Vol. 5, (April 

2020). 
3Kharizmi, Muhammad, “Kesulitan Siswa Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi”, Jurnal 

Pendidikan Al-muslim, No. 2, Vol. VII, (September 2015). 
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Sadarilah lingkungan belajar seumur hidup dengan mengembangkan keterampilan 

literasi. Aktivitas adalah inti dari aktivitas sekolah.4 

Dalam ajaran Islam juga dianjurkan untuk menuntut ilmu dan memperoleh 

pengetahuan dengan cara membaca dan menulis. Hal itu terdapat pada Al-Qur’an 

yang telah menjelaskan urgensi kegiatan literasi yang dilakukan oleh manusia yang 

tertuang dalam firman Allah SWT Qs. Al-Alaq 1-5:  

يْ خَلقَََۚ ) نْسَانَ ۱إِّقْرَأبِّْاسْمِّ رَب ِّكَ الَّذِّ نْ عَلقَ َۚ )( خَلقََ الْإِّ ( ۲مِّ  

نْسَانَ مَالَمْ يعَْلَمْ قلى)٥( )٤( عَلَّمَ الإِّ يْ عَلَّمَ بِّا لْقَلَمِِّۙ  إِّقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاكْرَمُِۙ )۳( الَّذِّ

Terjemahan:  

1. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan 

2. Dia ciptakan manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Mulia 

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang belum diketahuinya 

Qs. Al-Qalam: 1 

(۱وَالْقَلَمِّ وَمَا يسَْطُرُوْنَ ِۙ)  َۚن  

Nuun, Demi pena dan apa yang dituliskannya5 

Dari terjemahan ayat diatas telah jelas bahwa sebagai manusia yang telah 

diciptakan sempurna dengan akal dan hati, hendaknya dapat memanfaatkannya dalam 

hal kebaikan serta sebagai khalifah dimuka bumi yang seharusnya dapat menjaga dan 

merawatnya dengan baik, sebagai bentuk ibadah dan rasa syukur kita kepada Allah 

SWT.

 
4 Suntrianto,dkk. “Panduan Gerakan Literasi Sekolah Menengah Atas’. (Jakarta:Direktoral Jendral Dasar dan 
Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia,2016).h.2. 
5 Al-Huda, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin, Jakarta: Departemen Agama RI,2015. 
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Kegiatan literasi memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pendidikan 

Islam.Pendidikan Islam merupakan bagian dari pendidikan nasional, dan pendidikan 

Islam diremehkan karena pendidikan Islam harus mengubah sistem pendidikannya 

sehingga dapat membentuk individu dan masyarakat yang adil / Islami dan 

masyarakat Generasi pengajar. Menciptakan kehidupan yang harmonis dibentuk oleh 

siswa yang memiliki wawasan luas, toleransi, kasih sayang, rasa hormat dan simpati 

terhadap manusia, hewan dan alam. Pendidikan Islam memberikan kontribusi kepada 

masyarakat luas dengan menghindarkan sikap stereotip, egois, individualistik dan 

eksklusif untuk mewujudkan masyarakat yang bermoral, toleran, dan damai. Untuk 

mewujudkannya dibutuhkan ilmu tidak hanya melalui internet, tetapi juga melalui 

diskusi dan membaca buku.  

Di era digital seperti sekarang ini, tradisi pengetahuan masyarakat memiliki 

budaya literasi, dan masyarakat dapat mentransformasikan informasi yang diperoleh 

menjadi hal-hal yang berguna dan menumbuhkan pengetahuan baru. Banyak pendidik 

telah menggunakan teknologi untuk meningkatkan keterampilan literasi. Literasi 

mempengaruhi kemampuan berpikir, membaca dan menulis, serta kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupannya sendiri. Singkatnya, dapat 

dipahami bahwa literasi membuka sebuah visi yang memungkinkan masyarakat 

memahami dan menguasai berbagai hal berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 

literasi. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kemampuan individu dalam 

membaca, menafsirkan dan menganalisis informasi dan pengetahuan dapat 

memberikan kehidupan yang sejahtera menuju peradaban yang hidup. 

Pembelajaran online menjadi salah satu alternatif dalam dunia pendidikan akibat 

wabah COVID-19. Saat ini, setiap orang dituntut untuk menjaga jarak satu sama lain 

dan harus belajar dari rumah. Dengan demikian, dunia pendidikan mentransfer semua 
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kegiatan belajar mengajar melalui pembelajaran online. Kebijakan belajar dari rumah 

diterapkan oleh semua institusi pendidikan, salah satunya SMA Muhammadiyah 3 

Tulangan Sidoarjo. Pentingnya kegiatan literasi bagi seorang siswa, proses 

penyadaran dan pembiasaan perlu terus menerus diterapkan. Oleh karena itu, peran 

guru dan orang tua sangat penting disini, memberikan lebih banyak rangsangan dan 

motivasi kepada siswa agar kemampuan literasi siswa dapat terus meningkat 

walaupun hanya di rumah. Kemampuan literasi ini akan mempengaruhi minat belajar 

siswa, karena pembelajaran dilakukan secara online, dimana semua informasi dapat 

diperoleh secara instan, hanya melalui internet siswa dapat menemukan dan dengan 

cepat melakukan copy paste jawaban pertanyaan dari tugas yang diberikan oleh guru. 

Cara instan ini dapat membuat siswa malas dan siswa jarang tertarik membaca buku 

atau ilmu lain yang menunjang kemampuannya. Untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa khususnya dalam kegiatan literasi, guru diharapkan mampu kreatif dan inovatif 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, khususnya dalam pembelajaran Al-

Islam. Karena dalam pelajaran Al-Islam ini siswa tidak hanya mempelajari teori-teori 

tekstual saja dan hanya melalui internet tetapi harus diberikan penjelasan yang jelas 

yang didapat dari informasi faktual karena mempelajari Al-Islam bukan sekedar ilmu 

tetapi dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari guna menumbuhkan 

karakter islami pada peserta didik.  

Pada intinya dari pemaparan diatas peneliti disini ingin mengamati, 

mengobservasi, menganalisis, hipotesis dan memberikan kesimpulan mengenai 

efektifitas pembelajaran daring dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa 

terkhusus pada pelajaran Al-Islam. 
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B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana praktik pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan? 

b. Bagaimana kemampuan literasi siswa dalam mata pelajaran Al-Islam di SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan? 

c. Bagaimana efektifitas pembelajaran daring dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dalam mata pelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Tulangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami Praktik Pembelajaran Daring di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, 

Sidoarjo 

2. Mengetahui Kemampuan Literasi Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, 

Sidoarjo 

3. Mengetahui Efektifitas Pembalajaran Daring Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Tulangan, Sidoarjo? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Bagi pendidik : Proses meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran 

Al-Islam memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan media dan 

metode pembelajaran, sehingga pembelajaran online menjadi menarik, efektif dan 

efisien.  
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Bagi Peserta didik: Mengajarkan kemandirian dalam belajar, dan membiasakan 

kegiatan literasi siswa dirumah karena pembelajaran dilakukan secara daring. 

Bagi Sekolah : Pemberian fasilitas belajar sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Al-Islam. 

Bagi Peneliti : Menambah wawasan keilmuan dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring/ online. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pada pembuatan skripsi ini, terdapat beberapa pembahasan-pembahasan penelitian 

terdahulu yang relevan yang dapat dikaji ulang sebagai referensi untuk memperkaya 

bahan penelitian penulis. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Sholihah, pada tesis yang diajukan untuk 

mendapat gelar magisternya. Tesis ini memiliki judul “Efektivitas Penggunaan E-

Book dalam Meningkatkan Literasi Keagamaan Siswa Kelas III MI As-Salamah 

Pamulang II Tangerang Selatan”. Penelitian ini salah satu bentuk uji teori untuk 

Mengetahui efektivitas penggunaan e-book untuk meningkatkan literasi agama. 

Perbedaan terlihat antara penelitian pada tesis ini dan penelitian skripsi dilakukan 

oleh penulis terletak pada teknik pengumpulan data dan variabelnya. Metode 

deskriptif kualitatif merupakan metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi pustaka dalam penelitian ini, selain itu tujuan dari hasil 

penelitian juga berbeda-beda. 

2. Tesis ini dibuat untuk menunjukkan efektifitas penggunaan E-Book dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa yang mejelaskan pentingnya 

meningkatkan literasi siswa terkhususnya dalam bidang keagamaan, karena mata 

pelajaran keagamaan cenderung dianggap membosankan bagi siswa, disebabkan 

minimnya pengembangan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Akhirnya 
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hal itu lah yang mendasari bahwa perlu mengembangkan media yang digunakan 

saat pembelajaran, khususnya pada pelajaran keagamaan, maka peneliti tesis ini 

memilih dengan menggunakan media E-Book untuk meningkatkan literasi 

kegamaan siswa6.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mustakim pada jurnal ilmiah nya dengan judul 

“Efektifitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi 

Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika”. Penelitian ini merupakan studi uji 

teoritis. Dalam jurnal ilmiah ini, tujuan pembuatan jurnal ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas pembelajaran matematika online. Penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif menitikberatkan pada evaluasi 

pembelajaran melalui media online. Penggunaan angket pembelajaran online dan 

statistik deskriptif untuk pengumpulan data menunjukkan bahwa hasil yang 

diperoleh dari data tersebut dapat mengarah pada kesimpulan bahwa pembelajaran 

online melalui media online sangat efektif dalam penerapan matematika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa evaluasi siswa dalam penggunaan media online 

untuk pembelajaran matematika sangat efektif (23,3%), dan sebagian besar 

menilai pembelajaran matematika efektif (46,7%).7  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Lailatul Khusniyah dan Lukam Hakim pada 

jurnal ilmiah nya dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah 

Bukti pada Pembelajaran Bahasa Inggris”. Penelitian ini juga termasuk dalam 

penelitian uji teori untuk membuktikan efektifitas pembelajaran daring 

padapembelajaran bahasa inggris. Penelitian dalam jurnal ini mendeskripsikan 

efektivitas pembelajaran daring pada mahasiswa dalam memahami teks bahasa 

 
6 Yeni Sholihah, Tesis”Efektifitas Penggunaan E-Book Dalam Meningkatkan Literasi Keagamaan Siswa Kelas 

III MI As-Salamah Pamulang II Tangerang Selatan”, (Jakarta: IIQ,2020).h.1. 
7 Mustakim,Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi Covid-19 Pada 

Mata Pelajaran Matematika, Al-Asma: Jurnal of Islamic Education, Vol.2, No. 1,(Mei 2020).h.1. 
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inggris dengan menggunakan media web blog. Keefektifan pembelajaran online 

ditinjau dari dua pendekatan yang digunakan yaitu dengan melakukan pre-test dan 

post-test untuk mengukur sejauh mana siswa memahami teks bahasa Inggris. Hal 

inilah yang membedakan pendekatan yang dilakukan penulis skripsi ini. Isi dari 

penelitian ini bukanlah yang pertama kali, sudah ada beberapa jurnal yang 

menyajikan beberapa penelitian yang menggambarkan bahwa teknologi 

memberikan banyak manfaat dan dampak yang baik bagi pembelajaran bahasa 

seperti membaca menggunakan video. Kegiatan pembelajaran bahasa telah 

menggunakan internet sebagai alat pelengkap. Hasil penelitian menunjukkan 

mereka lebih mudah memahami isi teks bacaan melalui aplikasi di perangkatnya.8 

Studi lain juga dapat memeriksa strategi literatur mahasiswa di sebagian besar 

universitas Swedia.9  

F. Hipotesis Penelitian 

Teori ini relevan dengan membuktikan kumpulan data dan menjadi jawaban 

sementara atas ekspresi pertanyaan dalam penelitian ini yang diperoleh dari landasan 

teori hipotesis. Hipotesis asosiasi adalah sejenis hipotesis, dan biasanya terdapat 

keraguan tentang hubungan antara dua atau lebih variabel yang digunakan dalam 

penelitian artikel ini. Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel X 

(pembelajaran online) dan variabel Y (aktivitas literasi siswa). Dengan informasi 

berikut: 

 

 

 

 
8 Yuda Darmawan, Skripsi:Penggunaan Aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan hasil 

matematika,Surakarta.2019.h.3. 
9 Khusniyah, N., & Hakim, L. (2019). “Efektifitas Pembelajaran Online: Bukti Pembelajaran Bahasa Inggris”. 

Jurnal Tatsqif, 17 (1), 19-33. 
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H1 : Pembelajaran daring efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

siswa dalam mata pelajaran Al-Islam diSMA Muhammadiyah 3 Tulangan, 

Sidoarjo. 

H0 : Pembelajaran daring tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dalam mata pelajaran Al-Islam diSMA Muhammadiyah 3 Tulangan, 

Sidoarjo. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Tempat penelitian akan dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, Sidoarjo. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa dari SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dan 

guru Al-Islam. Pada penelitian ini akan mengkaji tentang efektivitas pembelajaran 

daring dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam mata pelajaran Al-Islam. 

H. Definisi Istilah 

1. Efektifitas 

Menurut sudut pandang dari Beni Pekei menjabarkan “Efektifitas hubungan 

antara hasil dari tujuan yang telah ditentukan atau dapat juga dikatakan 

merupakan ukuran seberapa jauh tingkat hasil yang didapatkan, kebijakan dan 

prosedur dari organisasi”.10  

Jika dalam sudut pandang Mardiasmo, memamparkan bahwa “Efektifitas 

merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya suatu pencapaian sebuah tujuan 

suatu kelompok mencapai tujuannya”.11 Keberhasilan pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan atau derajat peningkatan kesejahteraan manusia melalui adanya 

prosedur yang sistematis, karena kesejahteraan manusia merupakan tujuan dari 

prosedur yang dirancang dan juga arti efektivitas. Untuk mengetahui tingkat 

 
10 Beni Pekei, Konsep dan Analisis Efektiftas.( Jakarta: Thausia,2016).h.69. 
11 Mardiasmo,”Akutansi Sektor Publik”,(Yoyakarta:Andi Yoyakarta,2016).h.134. 
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kesejahteraan dapat dilihat dari beberapa indikator tertentu, seperti: pendapatan, 

tingkat pendidikan atau rasa aman dalam interaksi sosial.12 

2. Pembelajaran Online 

Pembelajaran adalah proses internalisasi pengetahuan yang terjadi di dalam 

kelas. Proses ini berlangsung di ruang kelas dengan dua peserta. Kelompok ini 

termasuk guru dan siswa dengan bantuan media yang dirancang, alat, metode dan 

bahan pembelajaran. Materi pembelajaran dirancang sesuai dengan standar 

pendidikan Indonesia dan model pengembangan kurikulum.13 Online adalah 

singkatan dari kata "online". Online dalam bahasa Inggris berarti online. Online 

menunjukkan status terhubung. Sedangkan bertukar informasi melalui komputer 

dengan terkoneksi internet adalah arti dari online. Seorang ilmuwan bernama 

Federal Standard mendefinisikan online sebagai keadaan atau kondisi suatu alat 

atau perlengkapan. Untuk mempertimbangkan apakah berstatus online, ada 

kriteria yang harus dipenuhi. Kriteria tersebut yaitu perangkat berada di bawah 

kendali langsung, sistem bersangkutan di bawah kendali langsung, serta tersedia 

untuk segera digunakan sesuai permintaan, tersambung ke sistem dalam 

pengoperasian, serta berfungsi dan siap pakai untuk layanan.14  

Dari kedua definisi di atas, pembelajaran daring merupakan bentuk 

pembelajaran yang diperoleh melalui jaringan online seperti melalui media gawai, 

dalam pembelajaran daring mampu menjadikan siswa mandiri. Mandiri dalam 

belajar mencari informasi, mengolah dan menjadikan informasi tersebut sebagai 

pengetahuan yang baru serta siswa akan menjadi mandiri sehingga tidak 

 
12Soerjono, Soekanto. “Efektiftas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja, Karyawan.(Bandung:1989).h.48. 
13 Albitar S, Syarifudin, 2020, Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indinesia, Vol. 5, 

No. 1, (April), 31. 
14 Symphonium264, Dalam Jaringan dan Luar Jaringan, 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dalamjaringandanluarjaringan(diakses pada 02 Juli 2020). 
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bergantung kepada orang lain. Dengan pembelajaran online, siswa akan fokus 

pada layar ponsel, laptop, komputer atau teknologi informasi lainnya untuk 

digunakan dalam menyelesaikan tugas atau mengikuti diskusi virtual. Dengan 

pembelajaran online, percakapan dan interaksi melalui media sosial akan lebih 

praktis membuat chatting lebih padat dan singkat (sesuai kebutuhan) 

dibandingkan pembelajaran langsung. Pembelajaran online dapat membangun 

pengetahuan yang dimiliki setiap siswa. Melalui pembelajaran online, siswa akan 

mengolah kembali ilmu yang akan dikuasainya secara mandiri. Pengetahuan ini 

akan lebih bermakna karena diperoleh dari hasil menciptakan informasi yang lebih 

banyak dari sekedar menghafal hasil.15 

3. Literasi 

Literasi diambil dari bahasa latin literat yang artinya literasi. Literasi secara 

harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui berbagai informasi 

dari berbagai sumber. Secara umum kegiatan literasi dilakukan melalui membaca 

buku dan bacaan lainnya. Keterampilan berbahasa meliputi kemampuan 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan kemampuan berpikir unsur-

unsur di dalamnya secara garis besar disebut sebagai literasi.16 

Adapun literasi menurut Maya Gunawardena adalah kemampuan level tinggi 

seluruh siswa yang dibutuhkan untuk mengembangkan tingkat keterampilan 

pemahamannya dan strategi membaca berbagai disiplin ilmu dan bahasa yang 

berkaitan dengan pengembangan kemampuan menulis. Kemampuan literasi 

mempengaruhi kemampuan berfikir dan menulis. Secara sederhana dapat 

dipahami bahwa literasi membuka wawasan seseorang untuk mengetahui berbagai 

hal dan menguasai berbagai hal berdasarkan informasi yang diperoleh lewat 

 
15 Ibid, 33.  
16 Ni Nyoman Padmadewi, dan Luh Putu Artini, 2018, Literasi di Sekolah; Dari Teori ke Praktik (Bandung: 

Nilacakra), 1. 
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literasi. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, literasi tidak hanya 

merupakan kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga sumber pengetahuan 

berupa keterampilan berpikir cetak, visual, digital, dan auditori. Kegiatan literasi 

ini juga merupakan kegiatan yang diprakarsai oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan adanya kekhawatiran 

masyarakat akan rendahnya kemampuan literasi dan minat baca di kalangan 

masyarakat Indonesia. 

Saat mencari definisi literasi dalam kamus KBBI, pakar atau informasi yang 

didapat dari internet sering disebut dengan kegiatan membaca dan menulis. 

Namun menurut Vidati, kegiatan literasi merupakan kegiatan interaktif karena 

melibatkan seluruh warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, orang tua / wali 

siswa), cendekiawan, penerbit, media massa, masyarakat dan pemangku 

kepentingan. Kegiatan tersebut dilakukan di bawah koordinasi Administrasi 

Umum Sekolah Dasar. Menteri Pendidikan.17 

4. Al-Islam 

Bahasa Al-Islam berasal dari bahasa Arab aslama-yuslimulIslam bermakna 

pelestarian, penyerahan dan ketaatan. Para ahli mengatakan bahwa Islam berasal 

dari kata silm yang artinya keamanan, kemakmuran dan kedamaian. Dua asal 

muasal kata Islam yaitu Islam dan diam memiliki dasar hubungan makna yaitu 

ketaatan kepada Allah SWT, karena tujuannya untuk memperoleh kedamaian, 

sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya. Artinya berserah diri, taat dan 

taat kepada Allah SWT, yang Maha Pengawas dan Pemelihara, demi tercapainya 

rasa aman dan damai bagi orang-orang yang beriman di dunia ini dan dimasa 

depan. Namun dijelaskan di sini "Islam" adalah nama sebuah tema dengan ciri 

 
17 Pangesti Wiedarti, 2016, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI),7. 
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khas sekolah dengan berada di bawah naungan organisasi Muhammadiyah 

tersebut.18 

 Mata pelajaran al-Islam merupakan mata pelajaran dengan ciri khusus di 

Sekolah Muhammadiyah bertujuan untuk menumbuhkembangkan kesalehan 

peserta didik sesuai dengan kaidah kehidupan islamiyah Muhammadiyah dan 

landasan hukum Islam. Sebagai mata pelajaran khusus, semua siswa dari semua 

kelas, tingkatan dan tipe harus mengikuti mata pelajaran tersebut. Sejak tahun 

2007, kurikulum Islam seluruh sekolah Muhammadiyah di seluruh Indonesia telah 

mengadopsi Kurikulum Negara Islam 1999 yang telah disesuaikan dengan UU 

No. 30. Ruang lingkupnya meliputi Alquran, Hadis, moralitas, moralitas, 

keyakinan agama dan sejarah Islam. Jika di sekolah umum, topik tersebut biasa 

disebut PAI, antara lain: "Al-Qur’an", "Islami", dan sejarah budaya Islam, maka 

setiap materi dikenalkan secara terpisah. 

5. Aplikasi SPSS 

Aplikasi SPSS ini adalah program komputer untuk statistik. Karena dalam 

aplikasi ini terdapat perhitungan statistik seperti: data base, spreadsheed, dan 

word, untuk mempermudah dalam mengaplikasikannya. Aplikasi ini telah popular 

dan banyak digunakan dalam menghitung data statistik termasuk dalam penelitian 

skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 
18 Aly, Abdullah, dkk, Studi Islam I, Cet. II,(Surakarta: Lembaga Studi Islam (LSI) Universitas Muhammadiyah, 

Surakarta,1996).h.32. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Suatu pembahasan yang sistematis diusulkan, tujuannya untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami isi dan prosedur penelitian ini. Untuk memahami masalah 

secara sistematis dan kronologis, maka isi kajian ini akan disusun sebagai berikut: 

1. Bagian pertama dari skripsi ini meliputi: sampul, halaman dalam, persetujuan 

penguji, persetujuan pembiming dan persetujuan tim peninjau, abstrak, 

pendahuluan, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan daftar lainnya, dan daftar 

transliterasi. 

2. Bagian Inti skripsi terdiri dari beberapa bab antara lain: 

Bab pertama merupakan pendahuluan dari bab ini yang merangkum isi 

penelitian makalah ini, meliputi: latar belakang masalah, penyajian masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian sebelumnya, hipotesis penelitian, 

ruang lingkup dan batasan masalah, definisi istilah, metode penelitian dan diskusi 

sistematis. 

Bab Dua merupakan kajian teori, yaitu landasan teori yang memuat landasan 

teori penelitian. Berisi uraian teori, berupa penjelasan tentang teori-teori yang 

relevan dengan penelitian yang dapat digunakan untuk menjelaskan variabel 

penelitian. 

Bab ketiga metode penelitian merupakan penjelasan tentang metode 

penelitian, meliputi: desain penelitian, definisi operasional variabel penelitian, 

variabel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel, alat penelitian, pengolahan data, teknologi dan teknis. 

analisis data. 
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Bab 4 “Hasil Penelitian dan Pembahasan” merupakan data yang diperoleh 

dalam bentuk wawancara, angket dan studi pustaka dari penelitian skripsi di SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan. Pada bab keempat terdapat beberapa sub bab yaitu 

representasi data dan hasil pembahasan. 

3. Bab kelima merupakan bab terakhir dari skripsi ini atau sebagai bagian akhir, 

yang mana: kesimpulan dipahami dari bab keempat, dan diperoleh saran peneliti. 

Bagian terakhir adalah bagian akhir dari halaman penelitian yang berisi: Daftar 

Pustaka / Referensi, Pernyataan Keaslian, Lampiran dan Curriculum Vitae. 
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        BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Efektifitas Pembelajaran Online 

1. Definisi Efektifitas 

Dalam kamus bahasa Inggris efektifitas berawal dari kata effective memiliki 

makna berhasil, tepat, manjur. Menurut Supriyono “Efektifitas merupakan 

hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti 

dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap 

nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit 

tersebut”.19  

Sudut pandang Gibson et al. menggunakan pendekatan sistematis untuk 

memahami efektivitas, yaitu: (1) keseluruhan proses input-output proses, dan (2) 

trade-off antara organisasi dan lingkungannya. Menurut Cambel J.P, ukuran yang 

paling efektif dan umum adalah:20  

a. Pencapaian menjalankan program 

b. Sukses dalam mencapai tujuan 

c. Kepuasan dengan desain 

d. Keberhasilan input dan output 

e. Tujuan dicapai secara keseluruhan 

Secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 

organisasi untuk melaksanakan semua tugas utama atau mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran di atas menjadikan efektifitas sebagai 

bentuk realisasi yang direncanakan, dirancang dan dapat dilaksanakan sesuai 

 
19Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen.(Semarang: Universitas Diponegoro, 2000).h.29. 
20Cambel,Riset dalam Efektivitas Organisasi,Terjemahan Salut Simamora.(Jakarta: Erlangga, 1989).h.121. 
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dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan kemampuan melaksanakan prosedur 

kerja.21 

Efektifitas sudut pandang dari Handoko adalah hubungan antara keluaran dan 

pencapaian. Semakin banyak usaha yang Anda lakukan, semakin besar keluaran / 

hasilnya, semakin baik tujuan yang dicapai, dan semakin efektif organisasi, 

rencana atau pelaksanaan kegiatan. Jika keluaran akhir dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan, maka rencana atau kegiatan akan efektif karena efektivitas 

berfokus pada hasil.   

Dari beberapa definisi efektifitas oleh para ahli tersebut dapat dicontohkan 

bahwa dengan adanya prosedur tertentu dan selesainya kegiatan maka tingkat 

kesejahteraan manusia akan meningkat. Bisa juga dilakukan dengan mengukur 

sejumlah indikator khusus, misalnya: pendapatan, pendidikan, atau rasa aman 

dalam bersosialisasi.22 

Melihat ukuran efektifitas sangat bervariasi tergantung pada titik pertemuan 

sejumlah kriteria akhir. Pendapat dari Cambell dalam Richard M. Steers pada 

karya tulisnya berjudul “Organizational Effectiveness” menyebutkan ukuran 

efektifitas, antara lain: 

1. Kualitas organisasi. 

2. Kuantitas layanan dari hasil produktivitas. 

3. Penilaian komprehensif adalah sejauhmana kesiapan dalam menyelesaikan 

tugas tertentu dengan baik. 

4. Membandingkan beberapa aspek kinerja dengan biaya menghasilkan hasil 

merupakan efisiensi. 

 
21Ibid.,hlm.47. 
22Soerjono, Soekanto, Efektivitas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja, Karyawan,(Bandung:1989).h.48. 
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5. Pendapatan adalah berapa banyak sisa sumber daya setelah semua biaya dan 

kewajiban dipenuhi. 

6. Pertumbuhan adalah perbedaan antara masa kini dan masa lalu. 

7. Stabilitas adalah kestabilan struktur, fungsi dan sumber daya dari waktu ke 

waktu. 

8. Resiko adalah frekuensi perbaikan yang mengakibatkan hilangnya waktu. 

9. Moralitas adalah rasa keterikatan untuk mencapai tujuan, yang melibatkan 

upaya ekstra, tujuan bersama, dan rasa memiliki. 

10. Motivasi berarti munculnya kekuatan bagi setiap orang untuk mencapai 

tujuan. 

11. Integritas adalah realitas menjalin hubungan yang baik antar anggota agar 

dapat bekerja, berkomunikasi dan berkoordinasi. 

12. Fleksibilitas adaptasi berarti bahwa standar operasi dapat diubah melalui 

interaksi baru, sehingga membiasakan diri dengan lingkungan.23 

Keterkaitan dengan kriteria tersebut, maka ukuran efektifitas merupakan 

terpenuhinya maksud atau tujuan. Selain itu, juga menunjukkan sejauh mana 

organisasi, program / kegiatan menjalankan fungsinya dengan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 Richard M. Steers,”Efektifitas Organisasi”.(Jakarta:Erlangga,1985).h.46. 
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Kajian tentang efektifitas dibutuhkan variabel agar rancangan memiliki 

variasi nilai, dimana nilai-nilai itu menjadi tolak ukur keefektifan. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Sudarwan Danim dalam bukunya "Leadership 

Motivation and Group Effectiveness". Efektivitas dapat dipengaruhi oleh 

variabel berikut: 

1. Variabel independen, 

2. Variabel dependen, 

3. Variabel interdependen.24 

Dikombinasikan dengan faktor-faktor di atas, efektifitas dapat dipengaruhi 

oleh skala, kesulitan, kepuasan, hasil dan kecepatan, serta individu atau 

organisasi yang melakukan suatu kegiatan / rencana. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keefektifan dalam penelitian kuantitatif dapat diketahui / 

diukur dari variabel-variabel penelitian. 

2. Pengertian Pembelajaran Daring/Online 

Pembelajaran merupakan aktifitas penyampaian informasi yang dilakukan 

oleh guru kepada siswanya. Guru dan siswa adalah dua peran utama yang 

mejalankan proses pembelajaran dengan tujuan dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki guru maupun siswa untuk menuju perkembangan yang lebih baik 

lagi. Sebelum terjadinya proses pembelajaran guru perlu mempersiapkan dan 

merancang secara tepat, baik dari segi pendekatan, strategi, metode, media dan 

lain sebagainya yang akan digunakan dalam proses belajarnya, sehingga dapat 

menunjang keberhasilan tujuan proses pembelajaran yang telah ditentukan serta 

mampu memberikan stimulus bagi siswa agar dapat menerapkan ilmu 

 
24 Sudarwan Danim, “Motovasi Kepemimpinan dan Efektifitas kelompok”.(Jakarta: Asdi 

Mahasatya,2004).h.121-122. 
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pengetahuannya secara berkelanjutan untuk mengantarkan siswa dalam berfikir 

inovatif, kreatif dan kritis. 

Daring/Online adalah salah satu fasilitas yang digunakan dalam dunia 

pendidikan saat ini dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi. Daring/online 

sebuah hubungan yang diciptakan melalui dunia maya atau internet ataupun 

teknologi informasi. Misalnya manusia dapat memperoleh informasi dengan 

instan melalui internet kemudian dalam dunia pendidikan, teknologi informasi 

berperan dalam proses pembelajaran terutama saat adanya pandemi covid-19, saat 

ini mengharuskan proses pembelajaran dilakukan dirumah saja. Teknologi 

informasi membantu dalam media pembelajaran seperti: WhattsApp, Google 

Classroom, Google meet, Zoom, dan aplikasi lainnya sebagai penunjang 

keberhasilan proses pembelajaran.25 

Diambil dari Tesis Farah Sabrina bahwa pembelajaran online menurut 

Gunawan adalah pembelajaran dimana guru dan siswa melakukan kegiatan 

transfer knowledge atau berinteraksi untuk mentransfer ilmu dengan 

memanfaatkan teknologi digital atau teknologi informasi. Menurut Nakayama, 

pembelajaran online merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan internet. Suryawan juga mengutarakan pendapatnya tentang pembelajaran 

online yang merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dari rumah dan dapat 

dilakukan kapan saja sehingga tidak menimbulkan masalah karena pembelajaran 

tidak terikat waktu.26 Pembelajaran online menurut Mulyasa adalah kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi on internet.27 

 
25 Syafni Ermayulis, “Penerapan Sistem Pembelajaran Daring dan Luring di Tengah Pandemi Covid-19”.Artikel 

yang diakses pada www.stit-alkifayahriau.ac.id. pada 10 Januari 2021.h.1. 
26 Farah Shabrina,Skripsi: “Pembelajaran Daring Dengan Metode Information Search Mata Pelajaran Al-Islam 

Pada Kondisi Covid-19”.  Universitas Muhammadiyah Surakarta, Mei 2020.h.4. 
27 Mulyasa,Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2013).h.39. 

http://www.stit-alkifayahriau.ac.id/
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Jika diambil garis merah dari pendapat para ahli diatas maka pembelajaran 

daring adalah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi, 

dengan adanya internet maka belajar tidak dapat diabatasi ruang dan waktu. 

Pembelajaran daring dapat memberikan inovasi baru dalam pendidikan dengan 

syarat bahwasannya guru dapat mengkolaborasikan secara variatif dalam proses 

pembelajarannya. 

3. Karakteristik Pembelajaran Online 

Pembelajaran jarak jauh tentunya akan membutuhkan media sebagai 

penunjang dan memiliki kualitas pembelajaran tersendiri. Terdapat fasilitas untuk 

mendukung pembelajaran online berupa aplikasi di handphone, laptop atau 

komputer dengan begitu siswa dapat mengakses informasi dengan cepat, efisien, 

dan menyenangkan menggunakan internet. karakteristiknya antara lain: a. 

Pendidik dan siswa tidak dapat bertatap muka langsung, b. Pendidik dan siswa 

tidak dapat berinteraksi langsung dalam jumlah besar, c. Pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan platform, d. tergantung pada alat komunikasi dalam proses 

pengajaran, dan e. menggunakan fasilitas komunikasi dua arah agar interaktif 

selama proses pembelajaran.28 

4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Manfaat belajar disertai fasilitas internet, yaitu: 

a. Efisiensi waktu. 

b.  Informasi dapat diakses kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhan. 

c. Mudah dijangkau hampir di semua wilayah. 

d. Meminimalisir biaya. 

e. Teknologi informasi dimanfaatkan untuk memaksimalkan pembelajaran. 

 
28 Moch.Tolchah, “Problematika Pendidikan Agama Islam dan 

Solusinya”.(Surabaya:KanzumBook,2020).h.174. 
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f. Mengurangi produksi kertas. 

g. Pembelajaran yang lebih menarik dari pembelajaran konvensional. 

h. Siswa tidak terbebani oleh tumpukan tugas. 

i. Penggunaan internet menjadikan proses pembelajaran lebih mudah, 

menyenangkan dan efisien. 

j. Memberikan tambahan ilmu baru bagi pendidik untuk lebih meningkatkan 

potensinya dalam mengajar. 

k. Pilih topik pembelajaran sesuai dengan kebutuhan Anda.  

l. Materi dan pengetahuan baru didapat sangat luas dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan. Waktu lebih efisien dan bisa disesuaikan dengan 

aktivitas.29 

5. Kriteria Efektifitas Pembelajaran Online 

Menurut Susanto, menjelaskan keefektifan metode pembelajaran merupakan 

ukuran tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran.30 Keefektifan dapat diukur 

dengan mengamati minat belajar siswa. Jika seorang siswa tidak tertarik untuk 

mempelajari suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut tidak mendapatkan hasil 

maksimal. Sebaliknya jika siswa belajar sesuai dengan minatnya maka diharapkan 

hasilnya optimal. Oleh karena itu, pendidik harus mengusahakan untuk 

menunjukkan minat belajar siswanya dengan memberikan stimulus tepat guna. 

Kriteria ke-efektifan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa hal, antara lain: 

1) Apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan signifikan 

antara kemampuan awal dan kemampuan pasca pembelajaran, maka 

pembelajaran online dianggap efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
29 Moch.Tolchah, “Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya”.(Surabaya:KanzumBook,2020). 

h.174-175. 

30 Susanto, Pengembangan KTSP dalam Perspektif Managemen Visi (Jakarta:Matapena,2007).15. 
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2) Jika pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa, maka 

pembelajaran itu efektif. Apabila siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar lebih baik setelah belajar, 

siswa dapat belajar dalam kondisi nyaman dan menyenangkan. Oleh karena 

itu, integritas belajar diartikan sebagai metode pembelajaran yang menuntut 

siswa menguasai standar kemampuan belajar, kemampuan dasar dan indikator 

yang telah ditetapkan sebagai standar pencapaian. Anda dapat melihat 

integritas belajar siswa secara individu atau kelompok.31 

Keefektifan pembelajaran menurut Rohmawati merupakan ukuran 

keberhasilan dari proses interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. 

Respon dari aktivitas siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep dapat 

menentukan keefektifan belajar. Untuk mencapai falsafah pembelajaran yang 

efektif dan efisien, selain memperhatikan kondisi lingkungan rumah, fasilitas dan 

lingkungan sekolah. Begitu juga media pembelajaran diperlukan untuk membantu 

pencapaian semua aspek pembangunan siswa.32 Keefektifan juga dapat dilihat dari 

keaktifan siswa dalam merespon materi dan situasi kondusif dibuat oleh guru agar 

siswa dapat berdiskusi dengan baik. 

Dengan demikian efektivitas pembelajaran online keberhasilannya dapat 

dilihat dari kemampuan guru dalam menggunakan teknologi sebagai media 

pembelajaran, penggunaan media yang tepat dan menarik akan memudahkan 

penyampaian materi dan materi yang dapat dengan mudah dipahami oleh siswa 

dan dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama dapat memotivasi siswa 

dalam kegiatan literasi. 

 

 
31 Susanto, “Pengembangan KTSP dengan Perspektif Manajemen”,(Bandung: Mata Pena,2007).17.  
32 Afifatu Romawati,”Efektivitas Pembelajaran”. Jakarta: Jurnal Pendidikan Usia Dini,(April,2015). Vol. 9. 

No.1. 
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B. Ruang Lingkup Literasi 

1. Pengertian Literasi 

Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai literasi, karena secara garis 

besar literasi dapat mencakup segala aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

menimba ilmu. Pendapat ini meliputi: Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kemampuan cerdas mengakses, memahami dan menggunakan 

media lain melalui berbagai aktivitas (antara lain membaca, melihat, menyimak, 

menulis, mengamati dan berbicara) dan bisa digolongkan sebagai aktivitas 

literasi.33 

Menurut Rahayu yang termasuk dalam karya wiedarti, literasi merupakan 

kegiatan membaca, menulis dan jika diasah lagi dapat mengembangkan 

potensinya dalam berbahasa dan budaya. 

Menurut Wiedarti, pengertian kegiatan literasi itu sendiri adalah karya atau 

kegiatan partisipatif dan interaktif, yang terdiri dari warga sekolah (siswa, guru, 

kepala sekolah, orang tua / wali siswa), cendekiawan, penerbit, media massa, dan 

masyarakat (Tokoh masyarakat), dunia usaha, dll, berkoordinasi dengan 

stakeholders dibawah koordinasi Administrasi Umum Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.34 

Dari pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa literasi mencakup 

kegiatan membaca, menulis, keterampilan berbahasa, kemampuan mengelola 

informasi dan mampu memecahkan masalah dengan baik. Sehingga terbentuk 

individu cakap dan mandiri untuk masa depan. 

 

 

 
33 www.kemdikbud.go.id,diakses pada 13 Desember 2020. 
34 Pangesti Wiedarti, 2016, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI),7. 

http://www.kemdikbud.go.id,diakses/
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2. Urgensi Literasi 

Literasi adalah modal utama bagi siswa-siswi untuk mereka belajar mulai dari 

mengenal huruf yang akhirnya bisa membaca, menulis dan berbahasa dengan 

baik. Memberikan kemudahan bagi siswa untuk membentuk masa depannya yang 

gemilang. Dari pendidikan yang diberikan guru, lahirlah siswa yang nanti menjadi 

ujung tombak penentu peradaban dunia masa depan. Menguasai pengetahuan 

tentang segala aspek kehidupan memang menjadi poros peradaban dan kemajuan 

suatu negara. Tidak mungkin menjadi negara besar jika hanya bertumpu pada 

budaya etnik lisan yang memperkaya pembelajaran di sekolah dan perguruan 

tinggi. 

Namun, dilaporkan bahwa di sekolah, tingkat literasi menjadi kurang menarik 

sehingga tidak menunjukkan kemampuan untuk mengembangkan sistem 

pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bernegara. Ini dapat terjadi karena 

berbagai faktor, termasuk faktor pribadi dan faktor sistem. Oleh karena itu, sudah 

saatnya untuk mulai menanamkan budaya literasi sejak usia dini agar anak-anak 

dapat memahami materi bacaan dan menguasai dunia menulis. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan kampanye bertajuk "School Literacy 

Campaign" (GLS) yang merupakan terobosan penting dalam menerapkan praktik 

pendidikan di sekolah agar semua warga negara dapat belajar seumur hidup. Ini 

merupakan terobosan penting.35 Oleh karena itu kegiatan literasi harus terus 

bernafas dalam kebiasaan masyarakat dan para pelajar disekolah. 

 

 

 

 
35 Ngurah,I made.  Agustus 2017.“Mendidik Lewat Literasi Untuk Pendidikan Berkualitas”. Jurnal Penjaminan 

Mutu. Vol. 3, No. 2. 
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3. Macam-Macam Literasi 

Menurut Ibnu Adji Setyawan, istilah literasi sudah diterapkan secara lebih 

luas, namun tetap mengacu pada kemampuan atau kemampuan literasi dasar yaitu 

literasi. Intinya, hal penting dari istilah literasi adalah memahami semua konsep 

secara fungsional, sedangkan cara untuk mendapatkan kemampuan literasi 

tersebut adalah melalui pendidikan. Sejauh ini ada sembilan jenis literasi, yaitu: 

a. Literasi kesehatan adalah kemampuan untuk memperoleh, mengolah dan 

memahami informasi dasar tentang kesehatan dan layanan untuk mengambil 

keputusan kesehatan tepat guna. 

b.  Literasi keuangan, yaitu kemampuan membuat pertimbangan tentang 

informasi dan keputusan efektif atas penggunaan dan pengelolaan uang, 

dimana kemampuan tersebut mencakup berbagai hal, berkaitan dengan sektor 

keuangan. 

c. Literasi Digital merupakan kemampuan teknis dasar dalam menjalankan 

komputer dan internet yang dibarengi dengan pemahaman dan kemampuan 

berpikir kritis serta mengevaluasi media digital dan mampu merancang konten 

komunikasi. 

d. Literasi data adalah kemampuan memperoleh informasi dari data, lebih 

tepatnya kemampuan memahami kompleksitas analisis data. 

e. Literasi Kritis adalah pendekatan pembelajaran untuk mengadopsi perspektif 

kritis terhadap teks, atau dengan kata lain, kita dapat memahami jenis literasi 

ini sebagai kemampuan untuk mendorong pembaca untuk secara aktif 

menganalisis teks dan juga mengungkapkan pesan yang merupakan dasar 

argumentasi teks. 
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f. Literasi visual mengacu pada kemampuan menafsirkan, membuat dan 

menegosiasikan makna informasi dalam bentuk gambar visual. Literasi visual 

juga dapat diartikan sebagai kemampuan dasar untuk menginterpretasikan teks 

tertulis sebagai interpretasi dengan menggunakan produk desain visual (seperti 

video atau gambar). 

g. Literasi teknis adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh, mengelola, 

mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat, dan bertukar informasi melalui 

penggunaan alat-alat teknis, dan mampu bekerja sama secara mandiri, efektif, 

bertanggung jawab, dan tepat dengan orang lain atau berkolaborasi dengan 

orang lain. 

h. Literasi statistik yaitu kemampuan memahami statistik. Hal ini perlu dipahami 

publik agar memahami materi di media. 

i. Literasi informasi yaitu kemampuan seseorang untuk mengenali kapan 

informasi dibutuhkan, menemukan dan mengevaluasi, kemudian 

menggunakannya secara efektif dan mampu menyampaikan informasi dalam 

berbagai format supaya jelas dan mudah dipahami.Selain pendapat di atas, ada 

pula pendapat menurut Waskim menjelaskan bahwa jenis literasi tersebut 

antara lain: 

1) Literasi Dasar, jenis keaksaraan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Dalam 

literasi dasar, kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, dan 

berhitung (berhitung) berkaitan dengan kemampuan analitis untuk 

memperhitungkan (menghitung), mempersepsikan informasi (mempersepsi), 
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mengkomunikasikan, dan mendeskripsikan informasi (menggambar) 

berdasarkan pemahaman dan kesimpulan pribadi.36 

2) Literasi perpustakaan merupakan optimalisasi literasi perpustakaan yang 

sudah ada. Ini berarti informasi yang berpusat pada perpustakaan dapat 

diakses. Pada dasarnya literasi perpustakaan dapat memahami bagaimana 

membedakan bacaan fiksi dan non fiksi, menggunakan referensi dan koleksi 

biasa, mengklasifikasikan pengetahuan yang digunakan perpustakaan, 

memahami penggunaan dan pengindeksan katalog, serta saat menyelesaikan 

penulisan, penelitian dan bekerja Memiliki pengetahuan untuk memahami 

informasi. Atau untuk mengatasi masalah berasal dari pemahaman sistem 

desimal Dewey. 

1) Literasi media mengacu pada kemampuan mengidentifikasi berbagai bentuk 

media, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), dan 

media digital (media internet), serta memahami kegunaannya. Saat ini, dapat 

dilihat dengan jelas di masyarakat kita bahwa media lebih dari sekadar 

hiburan. Penggunaan media sebagai sarana untuk merealisasikan informasi 

tentang ilmu pengetahuan dan untuk memberikan perspektif yang positif 

tentang peningkatan pengetahuan belum pernah dilakukan secara berlebihan. 

2) Literasi teknis, yaitu aktivitas literasi dengan media teknis, pemahaman 

tentang peralatan yang sesuai dengan teknologi, seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, serta etika dan etiket internal. Selain itu, pahami teknologi 

pencetakan, penyajian, dan akses Internet. Proses sebenarnya mencakup 

pemahaman tentang literasi komputer, yang mencakup menghidupkan dan 

mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, dan menjalankan 

 
36 https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21414143067.pdf. Diakses pada 13 desember,2020. 
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program perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi yang 

diakibatkan oleh perkembangan teknologi saat ini, maka diperlukan 

pemahaman yang cukup dalam mengelola informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. 

3) Literasi visual adalah pengembangan literasi media dan literasi teknis yang 

secara kritis menggunakan materi visual dan audiovisual serta 

mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar secara bermartabat. 

Mampu mengelola materi visual dengan baik, karena mengandung banyak 

fungsi manipulasi dan hiburan, sehingga perlu disaring sesuai dengan etika 

dan kesesuaian.37 

C. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Daring dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Siswa 

1. Tantangan dalam pembelajaran online adalah keahlian dalam penggunaan 

teknologi di pihak pendidik dan siswa. Mengenai hal tersebut, Hasanah dkk 

berpendapat bahwa karakteristik siswa dalam kegiatan pembelajaran online 

maupun online38 yaitu:  

a. Moral belajar: Selama proses pembelajaran, siswa memiliki antusiasme yang 

kuat untuk belajar mandiri. Dalam pembelajaran online, standar pemahaman 

kelengkapan materi pembelajaran terserah pada siswa. Pengetahuan akan 

ditemukan oleh diri sendiri, dan siswa harus mandiri. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar setiap siswa akan mempengaruhi keberhasilan studi 

berbeda-beda. 

 

 
37 https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21414143067.pdf. Diakses pada 13 desember,2020. 
38 Hasanah,dkk.2020. “Analisis Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi Covid-19”.Jurnal Pendidikan. 

Volume 1, No. 1.h.3. 
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b. Keaksaraan berorientasi teknologi: Selain kemandirian kegiatan pembelajaran, 

pemahaman siswa tentang penggunaan teknologi. Bahkan pembelajaran online 

merupakan salah satu keberhasilan. Alat untuk sarana pembelajaran online 

adalah komputer, smartphone, dan laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 

telah melahirkan banyak aplikasi atau fitur digunakan sebagai sarana 

pembelajaran secara online. 

c. Keterampilan komunikasi interpersonal: Pada karakteristik tersebut siswa 

harus menguasai keterampilan komunikasi dan keterampilan interpersonal 

sebagai salah satu syarat keberhasilan dalam pembelajaran online. 

Keterampilan interpersonal dibutuhkan untuk menjalin hubungan dan interaksi 

antar siswa lainnya. Sebagai makhluk sosial, mereka tetap membutuhkan 

interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran online dilakukan secara 

mandiri. Oleh karena itu, keterampilan dan keterampilan interpersonal dalam 

berkomunikasi harus tetap dilatih dalam kehidupan sosial. 

d. Kolaborasi: Memahami dan menggunakan interaksi dan pembelajaran 

kolaboratif. Mahasiswa harus dapat berinteraksi antara mahasiswa lain atau 

dengan dosen dalam forum yang telah disediakan, karena dalam pembelajaran 

online itu adalah mahasiswa itu sendiri. Interaksi ini perlu dilakukan terutama 

saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, interaksi 

juga perlu dijaga agar dapat melatih jiwa sosialnya. Sehingga semangat 

individualisme dan anti sosialisme tidak terbentuk pada diri siswa. Dengan 

pembelajaran online, siswa juga dapat memahami pembelajaran kolaboratif. 

Mahasiswa juga akan dilatih untuk dapat berkolaborasi baik dengan 

lingkungan sekitar maupun dengan berbagai sistem yang mendukung 

pembelajaran online. 
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e. Kemampuan belajar mandiri: Salah satu ciri pembelajaran online yaitu 

kemampuan belajar mandiri. Pembelajaran mandiri sangat penting dalam 

pembelajaran online. Karena dalam proses pembelajaran peserta didik akan 

mencari, menemukan dan meringkas apa yang telah dipelajari. “Pembelajaran 

mandiri merupakan proses dimana siswa terlibat langsung dalam 

mengidentifikasi apa yang perlu dipelajari agar dapat terkontrol dalam proses 

pembelajaran” Kirman ada di Hasanah 2020. Dalam pembelajaran mandiri, 

motivasi sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran online.39 

Jika guru dapat menggunakan media dan metode tepat dalam 

pembelajaran, dan memanfaatkan teknologi dengan baik, maka pembelajaran 

akan sangat efektif. Dalam pembelajaran online kita menemukan beberapa 

kemudahan atau kelebihan, diantaranya: 

a. Pembelajaran itu tidak terbatas pada ruang dan waktu. 

b. Akomodasi yang dibutuhkan relatif lebih murah. 

c. Siswa mudah mengakses informasi anywhare anytime. 

d. Siswa dapat mengakses informasi tanpa batas. 

e. Siswa dapat lebih mudah berkomunikasi dengan guru atau siswa lain, 

termasuk ketika siswa berkonsultasi. 

 

 

 

 
39Oktavia Ika Handarini, Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Study From Home (SFH) Selama 
Pandemi Covid-19”. Jurnal Pendidikan. Vol.8, No. 3, 2020.h.499. 
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Adapun kemudahan yang didapat dari pembelajaran online. Tentunya 

diiringi dengan tantangan dalam proses pembelajaran secara online, 

diantaranya: 

a. Dalam menggunakan internet masih ada iklan yang tidak diinginkan. 

b. Adanya konten pornografi yang dapat diakses. 

c. Sulit bagi siswa untuk memahami penjelasan materi oleh guru. 

d. Kurangnya pemahaman dalam menggunakan teknologi. 

e. Tidak semua siswa memiliki fasilitas pembelajaran online memadai seperti: 

masih belum memiliki smartphone / handphone, paket data, laptop, dll karena 

keterbatasan ekonomi keluarga. 

f. Meningkatnya kejahatan dunia maya, seperti plagiarism. 

g. Harus lebih kritis dalam mengelola informasi yang diperoleh. 

h. Dapat menyaring informasi yang kita cari .40 

2. Proses Kegiatan Literasi Siswa 

Kegiatan utama seorang siswa adalah belajar, dalam proses pembelajaran 

tentunya melibatkan kegiatan literasi karena literasi merupakan kemampuan dasar 

siswa. Kegiatan literasi harus dimiliki siswa antara lain kemampuan membaca, 

menulis, mengelola informasi yang diperoleh, sehingga dapat secara mandiri 

menyelesaikan masalah yang ada disekitarnya. 

Dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa, para pelaku pendidikan 

harus membiasakan diri dalam melakukan kegiatan literasi, menyediakan fasilitas 

seperti pojok baca dan perpustakaan di sekolah yang dapat mendukung 

keterampilan literasi siswa. Pentingnya kegiatan literasi di sekolah mendapat 

dukungan intensif dari pemerintah sehingga pemerintah membentuk GLS 

 
40 Ika Fadila Ratna Sari, “Efektifitas pembelajaran daring dengan media online”.Jurnal Pendidikan Dasar Islam: 

Al-Bidayah, Vol. 10, No. 01, Juni:2018.h.15. 
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(gerakan literasi sekolah) ada di Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 23 Tahun 2015 dan Kurikulum 2013 yang saat ini yang diterapkan ada 

kurikulum wajib membaca (KWB). KWB mewajibkan siswa untuk mengunjungi 

perpustakaan atau suatu saat membaca buku atau kegiatan literasi yang telah 

dijadwalkan / dijadwalkan oleh pustakawan penanggung jawab perpustakaan di 

sekolah tersebut.41 

Perkembangan industri 4.0 yang dibarengi dengan kemajuan teknologi 

semakin memudahkan kinerja manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

khususnya di bidang pendidikan. Dunia pendidikan seringkali menggunakan 

teknologi informasi sebagai media pembelajaran. Kemajuan teknologi ini sangat 

bermanfaat bagi siswa dan guru jika dimanfaatkan dengan baik. Namun yang 

terjadi justru sebaliknya, banyak sekolah yang memiliki perpustakaan tetapi 

kurang terawat, mulai terbengkalai, jarang dikunjungi karena banyak siswa yang 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai pencarian informasi yang dapat 

dilakukan kapanpun, dimanapun (tidak terbatas pada ruang dan waktu). 

Kesimpulan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan penelitian sewaktu peneliti 

melakukan KKN Literasi yang diadakan UIN Sunan Ampel Surabaya di Mts 

Nurul Salam dan TBM (Taman baca masyarakat) di Bulak Rukem, Surabaya. 

  Oleh karena itu, perlu diciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi 

informasi dan kegiatan literasi di perpustakaan sekolah. Jika tidak bijak dalam 

menggunakan teknologi informasi maka akan banyak terjadi kejahatan dunia 

maya yang mengakibatkan siswa malas membaca buku, malas menulis, tidak 

mampu menyaring informasi yang diperoleh dengan baik, dan lain sebagainya. 

Untuk meningkatkan kegiatan literasi selain pembiasaan, pengembangan dan 

 
41 Redjeki Agoeswati, “Dampak Positif dan Negatif Pembelajaran Online saat Pandemi Covid-19”.Artikel ilmiah. 
Vol.4, No.03, Agustus 2020.h.11. 
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motivasi harus terus diberikan guna meningkatkan potensi yang dimiliki peserta 

didik. 

3. Model Pembelajaran PAI Dengan Menggunakan Teknologi Informasi 

Menurut Gustafon dan Branch dalam buku Moch.Tolchah, Model membantu 

dalam mengkonseptualisasikan representasi realitas, dan menyederhanakan 

realitas. Ada beberapa kerangka model pembelajaran pendidikan Islam berbasis 

TIK, antara lain: tata bahasa, sistem sosial, prinsip respon, sistem pendukung, 

pengaruh pengajaran dan pengaruh bimbingan. Dimana secara keseluruhan 

kerangka meningkatkan kompetensi siswa yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.42 

Membangkitkan interaksi aktif dari guru dan siswa disertai dengan sistem 

pendukung agar model yang digunakan dapat mengarah pada tujuan, kemudian 

guru dapat mengevaluasi model pembelajaran dilihat dari reaksi siswa, dan 

mensinergikan seluruh komponen model pembelajaran capai tujuan pembelajaran. 

4. Media Pembelajaran Daring  

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana pembelajaran guna 

membantu guru berperan memfasilitasi penyampaian materi kepada siswa selama 

proses pembelajaran. Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran 

berpengaruh besar meningkatkan pemahaman siswa dan mencapai efektifitas 

pembelajaran. 

  Aristo mengutip manfaat media dalam pembelajaran berdasarkan kemampuan 

Dayton antara lain:  

a. Materi pelajaran disampaikan dengan lebih praktis, 

b. Kegiatan belajar dikemas dengan jelas dan menarik, 

c. Tingkatkan pembelajaran interaktif 

 
42 Moch.Tolchah, “Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya”.(Surabaya:KanzumBook,2020). h.78-

79.  
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d. Menghemat waktu dan tenaga, 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 

f. Memungkinkan untuk menyelesaikan proses pembelajaran kapanpun dan 

dimanapun, 

g. Menumbuhkan sikap inovatif dan kreatif siswa terhadap materi; dan 

h. Ubah peran guru agar lebih aktif, aktif dan produktif. Dapat dikatakan efektif 

atau tidaknya proses pembelajaran tergantung bagaimana guru mempersiapkan 

desain proses pembelajaran dengan benar, termasuk penggunaan media dan 

metode pembelajaran.43 

Hal senada juga diungkapkan Azhar Arsyad tentang manfaat media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi supaya 

mempromosikan dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan membimbing perhatian anak, 

dapat mendorong semangat belajar siswa, mengarahkan interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya, kemudian dapat belajar sendiri. 

c. Media pembelajaran dapat menyampaikan pengalaman dan pemahaman 

tentang kejadian di lingkungannya, memunculkan kemungkinan interaksi aktif 

langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya dengan baik. Dari 

argumen di atas, disimpulkan bahwa efektif bisa dipengaruhi oleh pemilihan 

media yang digunakan.44 

 

 

 
43 Ibid.,hal.18. 
44 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,1997).h.126. 
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5. Metode Pembelajaran Daring  

Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad mendefinisikan metode pembelajaran 

sebagai metode yang digunakan oleh guru untuk menjalankan fungsinya dan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.45 Dalam setiap proses 

pembelajaran, metode pembelajaran sangat penting agar siswa dapat menerima 

dengan benar pelajaran yang diajarkan oleh guru, selain itu juga untuk 

membangkitkan minat siswa dalam belajar agar tidak cenderung malas dan cepat 

mendapatkan. bosan dengan suasana di kelas. Sebagian besar guru saat ini hanya 

menggunakan metode ceramah atau tanya jawab, guru belum pernah melihat 

bagaimana suasana di dalam kelas dirasakan oleh siswanya, Apalagi dalam situasi 

pandemi Covid-19 saat ini. Meskipun proses belajar mengajar dilakukan dari 

rumah, namun perencanaan pembelajaran tetap harus dilakukan dan diperhatikan 

sama seperti saat mengajar di sekolah. Ada beberapa metode, diantaranya: 

a. Metode Visual   

Metode visual merupakan metode yang bertumpu pada indera penglihatan 

saja, metode visual digunakan agar siswa dapat mengamati secara langsung 

dengan media yang ada didepannya yaitu media komputer / laptop. Dimana 

siswa dapat melihat secara langsung isi materi pelajaran. Inti dari metode 

visual adalah agar siswa dapat melihat dan memahami secara langsung isi 

materi pelajaran yang terdapat pada e-learning seperti google classrooms yang 

telah disediakan. 

 

 

 

 
45Hamzah B.Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2012),h.7.  
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b. Metode Audio  

Metode audio adalah metode yang hanya menggunakan suara. Metode ini 

digunakan setelah siswa melihat secara langsung rekaman yang berisi materi 

pelajaran kemudian guru menjelaskan maksud dan tujuan topik. Inti dari 

metode audio adalah agar siswa dapat mendengarkan dan memahami secara 

langsung isi materi pelajaran. 

c. Metode Audio-Visual 

Metode audio-visual adalah metode yang mengandalkan suara dan 

penglihatan. Penggunaan metode ini biasanya dilakukan melalui pembuatan 

video pembelajaran dan video conference yang dilakukan oleh guru kepada 

siswa, untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Kreativitas dalam mengelola metode ini membuat pembelajaran menjadi 

menarik dan tidak membosankan.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran,cet.6 (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2005).h.4. 
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D. Mata Pelajaran Al-Islam 

1. Visi dan Misi Pelajaran Al-Islam 

a. Visi mata pelajaran al-Islam 

Mengedepankan dan meningkatkan pemahaman, penghayatan, 

pengetahuan, pengamalan, dan budaya nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari santri, sehingga dapat diciptakan Tuhan di dunia dan diciptakan 

oleh Tuhan di dunia. Menjadi warga negara Indonesia adalah landasan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolog 

b. Misi mata pelajaran al-Islam 

1) Pengembangan berarti menumbuhkan keimanan dan ketakwaan siswa 

dalam lingkungan keluarga. 

2) Pembinaan adalah menumbuhkembangkan potensi santri khususnya dalam 

bidang agama agar dapat dikembangkan sebaik-baiknya agar kelak menjadi 

kader Muhammadiya dan dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat sekitar. 

3) Purifikasi/pemurnian adalah bekerja keras untuk memperbaiki kesalahan, 

ketidaktahuan dan kelemahan siswa berdasarkan keyakinan, penghargaan dan 

amalan Islam. 

 4) Pencegahan yaitu upaya pencegahan dampak negatif terhadap diri peserta 

didik, lingkungan atau budaya lain, juga dapat menjadi penghambat dalam 

mengapresiasi dan mengamalkan taqwa. 
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5) Adaptasi artinya bekerja keras menyesuaikan peserta didik dengan 

lingkungan Islami di sekolah, baik secara fisik maupun sosial, agar peserta 

didik terbiasa berada di kehidupan Islami. 

6) Pendidikan merupakan upaya mengajar di kelas melalui kegiatan tatap 

muka, bertujuan menanamkan nilai-nilai keislaman peserta didik.47 

2. Ruang Ligkup Mata Pelajaran Al-Islam 

Pelajaran Al-Islam di Sekolah Muhammadiyah merupakan mata pelajaran 

yang diharapkan memiliki hubungan harmonis sama Allah SWT, silaturahim 

sesama manusia, dan keharmonisan di lingkungan sekitarnya, meliputi: 1) 

Pelajaran akhlak 2) Pelajaran Al-Qur’an dan Sunnah. 3) Kursus Sejarah Budaya 

Islam 4) Fiqh.48 

3. Landasan Dasar Pendidikan Islam 

Landasan pendidikan Islam terletak pada asal muasal Islam dan segala 

ajarannya. Jika doktrin ini berasal dari Al-Qur’an, Sunnah, Ra’yu atau Ijtihad, 

maka ajaran yang terkandung dapat menjadi pedoman dalam hidup mereka atau 

tidak terbatas pada lingkup sekolah. Ketiga sumber tersebut harus digunakan 

secara hierarkis, Al-Qur'an harus diutamakan dalam penyelenggaraan pendidikan 

Islam. Jika suatu ajaran atau penjelasan tidak ditemukan dalam Alquran, maka 

akan dicari di dalam hadits, demikian pula jika tidak ditemukan dalam hadits, 

maka digunakanlah ra'yu atau ijtihad asalkan tidak bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad saw.49 

 

 

 
47 Musiran, “Model Pembelajaran Al-Islam dengan system Boarding School”:Tesis.(Semarang,2012).h.14. 
48 Ibid.,h.15. 
49 Sahlan, Urgensi Pendidikan Islam Dalam Membina Akhlak Mulia, Skripsi. Makassar,2013.h.18-19. 
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4. Segala upaya, kegiatan dan tindakan untuk mencapai tujuan harus memiliki 

landasan kuat dan baik. Layaknya pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai 

keislaman, sebagai upaya membentuk kemanusiaan harus memiliki landasan kuat 

dan dapat diandalkan. Semua aktivitas dan penetapan tujuan pendidikan Islam 

saling berkaitan. Landasannya terdiri dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad 

SAW, dikembangkan bersama dengan ijtihad, qiyas, dll. Oleh karena itu, sumber 

daya utama dasar pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman 

dalam kegiatan sehari-hari umat Islam. 

5. Urgensi Pendidikan Islam 

Urgensi pendidikan Islam disebutkan dalam penelitian ini tidak hanya 

dipahami sebagai teori tertulis, tetapi penting perannya dalam meningkatkan 

potensi spiritual dan membina peserta didik agar menjadi pribadi beriman dan 

berjasa kepada Allah. Potensi spiritual meliputi pengenalan, pemahaman, 

penghayatan, pengamalan dan penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

pribadi dan sosial. 

Pendidikan Islam diberikan untuk mewujudkan masyarakat yang benar-benar 

Islami. Masyarakat Islam yang mampu mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupannya. Mengikuti tuntunan yang Allah perintahkan kepada manusia 

sebagai khalifah di muka bumi, dalam menciptakan kondisi yang harmonis, 

peduli, adil, jujur dan sebagainya. Dalam menjalani kehidupan juga dibutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang pendidikan Islam. 
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Dalam pendidikan Islam, selain mengatur hubungan antara manusia dengan 

Tuhan (vertikal), juga mengatur hubungan antara manusia dengan orang lain, alam 

dan hewan (horizontal). Karena menurut Tilaar, pendidikan Islam mengandung 

tiga nilai luhur yaitu: 

a. Salah satu keunggulan budaya 

b. Pelengkap pendidikan sekuler 

c. Berikan pendidikan alternatif. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan 

Islam masih terkait dengan realisasi kembali.50 

6. Tantangan Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam masih ada beberapa kekurangan / kelemahan yang 

perlu diperbaiki seperti pendapat para ahli sebagai berikut: 

a. Menurut Azizy, beberapa kelemahan pendidikan Islam yaitu (1) lebih banyak 

mengajarkan hafalan daripada mengimplementasikan nilai-nilai keIslaman (2) 

menekankan pada hubungan formal antara hamba dan Tuhan (3) kurang 

memperhatikan nalar dan berpikir. 4) Kurangnya penekanan apresiasi (5) 

Metode islami belum banyak membuahkan hasil (6) Ukuran keberhasilan 

pendidikan agama masih formalisme (7) Pendidikan agama belum dijadikan 

dasar pendidikan karakter peserta didik setiap tingkah laku sehari-hari.51 

b. Menurut Mu Haimin, hal ini menunjukkan beberapa kelemahan yang hampir 

sama dengan pandangan di atas, yaitu (1) masih berpusat pada simbolisme, 

etiket, formalisme hukum, dan hilangnya moralitas intelektual), namun akibat 

tindakan nyata tidak bisa. dicapai karena olahraga. Alam belum berkembang. 

Banyaknya kelemahan pendidikan Islam disebutkan atas lemahnya adaptasi 

pendidikan Islam terhadap realitas sosial yang ada. Dengan kata lain, sistem 

 
50 HAR. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 77-80.   
51 Syukri, “Pendidikan Islam dalam Konteks Politik Pendidikan Nasional” Jurnal Ulumuna Vol. VII, Edisi 12 

No. 2, Juli-Desember 2003 (Mataram: STAIN Mataram), h.237. 
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dan praktik pendidikan Islam telah tertinggal oleh dinamika dan perubahan 

sosial, sehingga tidak banyak dijumpai siswa mengaplikasikan konsep 

pendidikan Islam dengan realitas sosial. Pada gilirannya, jika kesenjangan ini 

terus berlanjut, jelas akan menyebabkan terisolasinya pendidikan Islam dalam 

komunitas Muslim. Jika siswa mulai kehilangan simpati, kepercayaan, dan 

kebanggaan pada ide-ide agama mereka, itu lebih buruk. Maka perlu 

dilakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap landasan filosofis dan praktik 

pendidikan Islam.52 

7. Problematika Pendidikan Agama Islam dalam Pembalajaran Daring 

Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menjadi kendala bagi proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang sedang berlangsung. Teknologi 

pembelajaran memungkinkan digunakan mentransfer pengetahuan antara pendidik 

dan siswa menjadi salah satu solusi yang diterapkan selama pandemi Covid-19 

agar kegiatan pembelajaran tetap dapat dilakukan. Dalam pembelajaran online, 

pendidik harus memperhatikan beberapa prinsip yang sesuai dengan SISDIKNAS, 

antara lain: prinsip kebebasan, prinsip kemandirian, prinsip kelenturan, prinsip 

kekinian, prinsip kesesuaian, prinsip mobilitas dan prinsip. efisiensi. 53 

 

 

 

 

 
52 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Bandung: Nuansa Cendekia, 2003), h.71 .  

53 Moch.Tolchah, “Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya”.(Surabaya:KanzumBook,2020). 

h.194-195. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan gambaran penggunaan metode dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, karena terdapat hubungan antar 

variabel yang akan dianalisis, dan bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antar 

variabel penelitian. Menurut Arikunto, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

tidak lepas dari pengumpulan data hingga angka yang merepresentasikan hasil.54 

A. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yaitu rancangan untuk mengidentifikasi suatu masalah 

dan menentukan struktur penelitian sebelum pengumpulan data. Kerlinger 

menjelaskan bahwa penggunaan utama rancangan penelitian adalah untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian, varian kontrol dan kontrol.55  

Desain penelitian Mc Millan Ibn Hadjar bertujuan untuk mendapatkan bukti 

empiris untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui rencana dan struktur 

survei.56 

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui keefektifan pembelajaran online 

SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa 

pada topik Islam. Menurut Sugiyono, penelitian dirancang dengan grup kontrol, 

namun belum bisa berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel luar akan 

mempengaruhi pelaksanaan percobaan.57 Dalam proses pembelajaran, siswa akan 

saling berinteraksi dan tetap aktif yang dikontrol sesuai dengan kondisi. 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian non 

 
54 Arikunto,Prosedur Penelitian.(Jakarta: Rineka Cipta,2013).h.27. 
55 Kerlinger,Asas-Asas Penelitian Behavioral.(Yogyakarta:Universitas GadjaMada,1990).h.484. 
56 Ibnu Hadjar.Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan.(Jakarta; Raja Grafindo 

Persada,1999).h.102. 
57 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D.(Bandung:Alfabeta,2017).h.114. 
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eksperimental dengan desain terkait. Menurut Nursalam, analisis terkait 

digunakan untuk mengungkap korelasi antara variabel dengan variabel lain.58 

B. Variabel Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto variabel penelitian yaitu objek penelitian atau 

fokus penelitian.59 Pandangan Sugiyono tentang variabel penelitian yaitu 

perubahan tertentu nilai objek atau aktivitas, dan peneliti menerapkannya dalam 

penelitian dan menarik kesimpulan. Pada saat yang sama, semua situasi, faktor, 

kondisi, metode perawatan atau operasi yang dapat mempengaruhi hasil 

percobaan adalah pandangan Sutrisno Hadi tentang variabel. Oleh karena itu 

variabel berasal dari konsep-konsep dengan karakteristik khusus atau tertentu, 

yang menjadi objek penelitian dan memungkinkan untuk diamati dan diukur.60 

Setiap variabel memiliki karakteristik dan sifat yang berbeda. Meski begitu, setiap 

variabel saling terkait dengan proses pembelajaran.  

Jenis variabel penelitian ini adalah: 

1. Variabel Tidak Terikat (Independent Variable) 

Variabel independen merupakan salah satu variabel menyebabkan 

terjadinya variabel dependen. Penelitian ini memiliki dua kategori sebagai 

variabel bebas yaitu kategori pembelajaran online berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi siswa pada mata pelajaran Agama Islam, dan kategori 

pembelajaran online tidak berpengaruh sama peningkatan literasi siswa 

pada mata pelajaran Agama Islam. 

 

 

 
58 Nursalam, “Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian..”,(Jakarta:Salemba Medika,2011).h.67. 
Profesional, Edisi 4.(Jakarta : Salemba Medika).h.160. 
59 Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:Rineka Cipta,1998).h.99. 
60 Sutrisno Hadi,Metodologi Research, Jilid I,(Yogyakarta:YP.Fakultas Psikologi,1982).h.437. 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat yaitu variabel terpengaruhi atau menjadi hasil dari 

variabel bebas. Variabel terikat terjadi apabila ada peningkatan 

kemampuan literasi siswa selama pembelajaran online mata pelajaran 

Agama Islam. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, Sidoarjo Jawa Timur 61273 merupakan 

tempat penelitian. Pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021 

penelitian berlangsung. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Ronald E. Walpole, populasi yaitu semua pengamatan objek 

penelitian/ menjadi perhatian kita, baik terbatas maupun tidak, atau 

pengamatan yang diperoleh dari penelitian statistik yang berkaitan dengan 

publik.61 Definisi selanjutnya, populasi penelitian adalah semua individu 

secara generalisasi dan sampel dalam sasaran suatu penelitian menurut 

Sutrisno Hadi.62 Populasi penelitian ini adalah 532 siswa di 532 

Muhammadiyah 3 Tulangan. 

 

 

 

 

 

 

 
61 Ronald E. Walpole. Pengantar Statistika edisi ke-3.(Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama,1993).h.6. 
62 Sutrisno Hadi,Metodologi Research, Jilid I,(Yogyakarta:YP.Fakultas Psikologi,1982).h.70. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel diambil dari jumlah dan karakteristik 

populasinya. Jika populasinya besar dan peneliti tidak dapat mempelajari 

semua populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, jadi peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut.63 

Menurut Suharsimi Arikunto, sampel merupakan bagian atau perwakilan dari 

populasi penelitian. Definisi Margono tentang sampel ikut serta dalam 

populasi penelitian dalam beberapa hal.64 Sampel dalam penelitian ini berasal 

dari 30% populasi dengan jumlah 169 siswa, terdiri dari siswa kelas XI 

Bahasa, IPA I, IPA II, IPS I dan IPS II. 

E. Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono, ia menjelaskan bahwa teknik pengambilan sampel adalah 

teknik pengambilan sampel. Menentukan pengambilan sampel dalam penelitian 

digunakan berbagai teknik pengambilan sampel. Menurut Sugiyono, probability 

sampling dapat dijelaskan pada halaman selanjutnya: “Probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap elemen (anggota) dalam populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel”. 

Sedangkan nonprobability sampling menurut Sugiyono adalah teknik 

pengambilan sampel terpilih/tidak dapat memberikan peluang sama bagi setiap 

elemen sebagai sampel.65 Sugiyono berpendapat bahwa purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

 
63 Sugiyono,Penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D,(Bandung:Alfabeta,2017).h.81. 

64 Margono,Metode Penelitian Pendidikan.(Jakarta:Rineka Cipta,2002).h.121. 
65 Sugiyono,Penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D,(Bandung:Alfabeta,2017).h.84. 
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sampling. Pengambilan sampel acak sederhana adalah pengambilan sampel 

berdasarkan homogenitas keseluruhan. Setelah melakukan observasi di SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan, peneliti akhirnya memilih teknik permeation 

sampling dengan sampel kelas XI. Hal ini dikarenakan siswa kelas merupakan 

siswa kelas XI yang merupakan siswa aktif, lebih mudah dipahami dengan jumlah 

sampel yang memadai. Tentunya hal ini memudahkan peneliti untuk melanjutkan 

penelitiannya.  

F. Instrumen  

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yaitu salah satu alat pengukur fenomena alam dan sosial yang 

diamati, sudut pandang Sugiyono. Dalam proses pelaksanaan percobaan 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian sebenarnya, kemudian 

hasilnya digunakan menganalisis lebih lanjut. Pengertian Suharsimi Arikunto 

tentang instrumen penelitian yaitu alat atau metode penelitian pengumpulan 

data, sehingga pekerjaan lebih mudah, hasil lebih baik, lebih akurat, lengkap 

dan sistematis, dan lebih mudah diolah.66 

Langkah – langkah penyusunan instrumen:  

a. Tetapkan variabel 

Berdasarkan teori yang diteliti terdapat dua variabel yang menjadi 

fokus peneliti, kemudian dirumuskan konstruk variabel tersebut. 

Variabel penelitian ini menunjukkan ada atau tidaknya keefektifan 

pembelajaran online (X) dan kemampuan literasi (Y). 

 

 

 
66 Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta:PT.Rineka Cipta,1998).h.151. 
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b. Membuat definisi oprasional variabel 

Menyusun indikator variabel dan menjelaskan definisi kata kunci 

dalam judul penelitian. 

c. Membuat kisi - kisi instrument 

Diperlukan adanya kisi-kisi instrumen berdasarkan pengembangan 

indikator variabel sesuai dengan tujuan penelitian. 

d. Menyusun instrument 

Kembangkan instrumen untuk responden berupa tes pilihan ganda. 

Soal tes disusun atas dasar 10 komponen indikator prestasi dalam 

pembelajaran online kemudian 10 soal tentang prestasi belajar siswa 

kelas XI dalam melaksanakan kegiatan literasi. 

2. Indikator Instrumen 

a. Kuesioner/Angket 

Tabel 1.1 

Indikator Instrumen 

Variabel Indikator Bentuk Pertanyaan 

Pembelajaran Daring 1. Melakukan 

pembelajaran secara 

daring 

2. Metode pembelajaran 

Al-Islam saat pandemi 

covid-19 

3. Keaktifan saat 

pembelajaran al-islam saat 

Pilihan Ganda 

Dengan butir soal 1-10 
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daring 

4. Media yang digunakan 

pada pembelajaran daring 

5. Kendala selama 

pembelajaran daring  

Kegiatan Literasi 1. Paham kegiatan literasi 

2. Literasi mata pelajaran 

al-islam yang dilakukan 

sebelum pembelajaran 

daring  

3. Literasi mata pelajaran 

al-islam yang dilakukan 

saat pembelajaran daring 

4. Manfaat literasi 

5. Meningkatkan 

kemampuan literasi 

Pilihan Ganda  

Dengan butir soal 11-20 

 

Soal Instrumen: 

1) Anda melakukan pembelajaran secara daring? 

2) Pembelajaran daring adalah solusi pembelajaran yang digunakan saat pandemi covid-

19? 

3) Guru PAI sering memberikan motivasi saat pembelajaran daring? 

4) Anda aktif bertanya dan memberikan pendapat saat pembelajaran daring? 

5) Guru PAI menggunakan media seperti WhatssApp, Google Classroom dan Google 

meet? 
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6) Pembelajaran daring memperlambat belajar anda dalam mata pelajaran Al-Islam? 

7) Anda lebih susah memahami materi Al-Islam saat pembelajaran daring? 

8) Anda mampu dalam menggunakan media yang digunakan saat pembelajaran daring? 

9) Anda sering mecari informasi melalui internet selama pembelajaran daring? 

10) Anda bisa mengatasi kendala saat pembelajaran daring? 

11) Anda mengetahui apa saja kegiatan literasi? 

12) Anda sering melakukan kegiatan literasi sebelum pandemi covid-19? 

13) Anda sering melakukan kegiatan literasi saat pandemi covid-19? 

14) Pembelajaran daring menurunkan semangat anda dalam berliterasi? 

15) Kegiatan literasi meningkatkan kemampuan berpikir anda? 

16) Kegiatan literasi mampu meningkatkan prestasi anda dalam mata pelajaran Al-Islam? 

17) Anda semangat dalam membaca, menulis dan mencari informasi pada mata pelajaran 

Al-Islam? 

18) Guru PAI memberikan tugas yang menunjang kemampuan membaca dan menulis 

anda? 

19) Anda mengalami banyak kendala untuk meningkatkan kemampuan literasi saat 

pembelajaran daring? 

20) Anda terus meningkatkan kemampuan literasi meskipun pembelajaran dilakukan 

secara daring? 
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b. Wawancara 

Metode wawancara bebas digunakan peneliti agar dapat bertanya secara bebas dan 

mendalam tanpa mengabaikan kebutuhan data penelitian, mulai dari identitas 

informan hingga kegiatan literasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada mata pelajaran 

al-Islam selama pembelajaran online.Uji Coba Instrumen 

3. Uji Validitas 

Validitas berawal dari kata validity diartikan sebagai tolak ukur sejauh 

mana keakuratan data, dari keakuratan alat ukur dalam menjalankan fungsi 

pengukurannya. Azwar. Efektivitas adalah tingkat efektivitas suatu alat. Jika 

instrumen dapat mengukur fokus penelitian, instrumen tersebut dianggap 

efektif.67 Menurut Sudjana, validitas adalah ketepatan alat penilaian konsep, 

sehingga menilai fokus pembahasan penelitian. Instrumen dikatakan valid jika 

alat mampu tersebut dalam memperoleh data valid.68 Priyanto berpendapat, uji 

validitas dilakukan perbandingkan r tabel dan r hitung.69 Uji validitas 

menggunakan uji dua arah dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika r 

hitung> nilai r tabel dinyatakan valid. Berikut adalah nilai r torsi produk.70 

 

 

 

 

 

 

 
67 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara,1999), Cet.1, 

hlm.21. 
68 Nana Sudjana.Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung :Sinar,2004).h.41. 
69 Priyanto,Analisis Statistik Data,(Yogyakarta: Mediacom,2009).h.33. 
70 Azwar.Validitas dan Reliabilitas.(Yogyakarta:Pustaka Pelajar).h.45. 
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Pemahaman tentang validitas memang sangat penting dalam penelitian, 

berikut pendapat yang dikemukakan oleh Ebel dalam Nazir mengenai bentuk 

validitas antara lain: 

1) Efektivitas bersamaan adalah efektivitas yang terkait dengan hubungan 

antara skor dan kinerja.  

2) Validitas konstruk mengacu pada validitas psikologis yang diukur 

dengan pengukuran, dan terdapat penilaian bahwa konstruk tertentu 

dapat menghasilkan kinerja pengukuran yang terbaik. 

3) Validitas wajah mengacu pada efektivitas yang terkait dengan konten 

yang tampaknya dapat diukur, bukan konten yang seharusnya diukur. 

4) Validitas faktorial mengacu pada korelasi antara alat ukur dan 

sekumpulan faktor konsisten di satu set atau ukuran perilaku lainnya, 

dimana keefektifan tersebut diambil dari penggunaan teknik analisis 

faktor. 

5) Validitas Empiris (Empirical Validity) yaitu erat kaitannya dengan 

skor dan standar. Kriteria yaitu ukuran langsung dan independen dari 

ukuran prediksi. 

6) Validitas intrinsik pada penggunaan teknik eksperimental agar dapat 

mendapatkan bukti kuantitatif dan objek sebagai pendukung bahwa 

alat ukur benar-benar mengukur validitas konten. 

7) Validitas isi adalah validitas yang diperoleh dengan mengambil sampel 

baik dan buruk dari populasi. 

8) Dengan memeriksa isi pengukuran dan menilai sejauh mana 

pengukuran berguna, seberapa efektif mata kuliah, dan alat ukur 
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tersebut dapat bermanfaat sebagai tolak ukur aspek sesuai tujuan 

pembelajaran. 

Formulir-formulir validitas diatas kita gunakan sebagai cara menentukan 

bentuk uji validitas dari instrumen penelitian. Macam-macam validitas menurut 

ahli pendidikan seperti pandangan Nana Sujana dan Ibrahim membagi efektifitas 

menjadi tiga jenis: 1. efektifitas konten, 2. efektiftas struktur pemahaman, dan 3. 

efektifitas prediktif. Suharsimi Arikunto membagi validitas menjadi empat bagian: 

validitas logis, validitas empiris, validitas arus (validitas paralel) dan validitas 

prediktif. Sukardi membagi validitas menjadi 4 kategori, yaitu validitas konstruk, 

validitas konkurensi, validitas prediksi, dan validitas isi. Sedangkan menurut Anas 

Sudjiono efektivitas dapat dibedakan menjadi dua, yaitu efektivitas uji dan 

efektivitas proyek. Berbagai efek dijelaskan di bawah ini:   

a. Validitas Tes 

Validitas tes terbagi menjadi 2 yaitu validitas tes rasional, validitas tes empiris. 

Dengan rincian sebagai berikut: 

1) Validitas tes secara rasional 

Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh menurut hasil berpikir, 

dan validitas diperoleh melalui berpikir logis.71 Validitas wajar tes dibagi 

menjadi validitas isi dan validitas konstruk. 

 

 

 

 

 

 
71 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.2, hlm.164. 
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2) Validitas isi 

Jika beberapa tujuan tertentu dari suatu tes sejajar dengan materi atau topik 

yang diberikan, maka tes tersebut memiliki validitas isi. Terdapat pula 

penjelasan materi pada mata kuliah validitas isi atau biasa disebut dengan 

validitas mata kuliah. Diharapkan dengan validitas isi bisa mengungkap isi 

konsep atau variabel penelitian. Seperti pada tes hasil belajar mata pelajaran 

biologi, validitas isi harus mampu mengukur isi mata pelajaran biologi. 

3) Validitas konstruksi 

Efektifitas konstruksi disebut juga efektifitas makna bangunan, yaitu 

relatif terhadap kemampuan alat ukur untuk mengukur makna yang 

terkandung pada materi.72 Seperti halnya validitas isi saja, validitas konstruksi 

dapat ditentukan dengan merinci dan memasangkan setiap item dalam setiap 

aspek mata pelajaran biologi.   

b. Validitas tes empiric 

Validitas empiris adalah keakuratan pengukuran yang didasarkan pada hasil 

analisis empiris. Validitas empiris terbagi dua: validitas ramalan dan validitas 

pembanding. 

1) Validitas ramalan 

Jika pengujian dapat memprediksi masa mendatang, pengujian tersebut 

memiliki validitas prediktif / prediktif.73 Misalnya pada tes hasil penelitian 

biologi, jika nilai tes lebih tinggi dari KKM dikatakan tuntas, tetapi jika nilai 

tes kurang dari KKM dikatakan tidak lengkap. 

 

 
72 Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algendindo, 2009), 

Cet.5 , hlm. 119. 
73 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara,1999), Cet.1, 

hlm.69. 
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2) Validitas bandingan 

Jika pengujian berada dalam rentang waktu yang sama dan dapat dengan 

benar menunjukkan hubungan satu arah antara pengujian pertama dan 

pengujian berikutnya, maka dapat dikatakan bahwa pengujian tersebut relatif 

efektif sebagai alat ukur.74 Validitas banding disebut juga validitas yang ada. 

Pengertian validitas yang telah diuraikan di atas menjelaskan bahwa alat 

ukur yang digunakan secara umum tidak untuk semua keperluan pengukuran. 

Alat ukur hanya dapat menghasilkan suatu alat ukur yang valid untuk suatu 

alat ukur yang telah dibuat untuk menentukan hasil dari tujuan penelitian. 

Oleh karena itu pernyataan yang dikatakan valid adalah tidak lengkap tanpa 

dibuktikan oleh informasi yang menunjukkan tujuannya yaitu untuk siapa 

pernyataan valid dan dengan menentukan variabel penelitian terlebih dahulu 

kemudian untuk memudahkan pembuatan instrumen dibuat indikator 

instrumen. Pernyataan ini tidak jauh berbeda dengan klaim Cronbach di 

Azwar, dalam proses verifikasi yang sebenarnya, kami tidak dimaksudkan 

untuk memverifikasi instrumen pengukuran, tetapi untuk memverifikasi 

interpretasi data melalui prosedur tertentu. Validitas isi digunakan dalam 

penelitian ini karena formulir survei atau hasil sampling diberikan kepada 

responden berdasarkan pengumpulan data kuantitatif.75 Dalam penelitian ini 

menggunakan validitas isi, peneliti memperoleh hasil berdasarkan kuisioner 

yang disebarkan melalui formulir Google, kemudian mengujinya melalui 

aplikasi SPSS 22 for Windows. 

 

 

 
74 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.2, hlm.182. 
75 Azwar,Validitas dan Reliabilitas.(Jakarta:Rineka Cipta,1986).h.113. 
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4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas hasil pengukuran. Alat ukur dengan keandalan tinggi dan 

memberikan hasil pengukuran akurat dan handal. Reliabilitas merupakan salah 

satu ciri dari suatu alat ukur yang baik. Reliabilitas juga disebut kepercayaan, 

keandalan, konsistensi, konsistensi, stabilitas, dll. Namun ide utama dari 

pengujian reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, 

yaitu sejauh mana hasil pengukuran tersebut masih jauh dari kesalahan 

pengukuran. Reliabilitas instrumen dapat dilihat dengan menghitung koefisien 

Cronbach α berdasarkan hasil aplikasi statistik berbasis Windows SPSS 22. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknologi pengumpulan data adalah metode pengumpulan data favorit dalam 

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, jenis alat evaluasi atau alat pengumpul 

data adalah tes dan non tes.76 Menurut penggunaannya ada tiga jenis: a.tes 

diagnostik, b. tes formatif, dan c. tes agregat. Pada saat bersamaan, non-tes 

mencakup skala hierarki, daftar periksa, kuesioner, observasi, wawancara, dan 

resume. 

1. Angket / Kuesioner 

Menurut Sekaran, angket atau angket yaitu daftar pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis dibuat sebelumnya dan akan dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini 

penyebaran angket kepada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dengan 

menggunakan google form untuk mengetahui keefektifan pembelajaran online dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Al-Islam. 

 

 
76 Arikunto,Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.(Jakarta:Rineka Cpta,2002).h.127. 
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2. Wawancara  

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan oleh Gunawan, terdapat 

diskusi yang terarah antara peneliti dan responden atas pertanyaan penelitian. Peneliti 

harus mampu mengontrol diri agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian, serta 

tidak dapat mengevaluasi pendapat hakim atau whistleblower.77 

Esterberg mengemukakan jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.78  

a. Wawancara terstruktur.  

Jika peneliti atau pengumpul data dari menentukan informasi, wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Selama wawancara, 

pengumpul data menyiapkan alat berupa soal-soal tertulis, dan soal-soal tersebut 

telah disiapkan dengan alternatif jawaban. 

b. Wawancara Semistruktur.  

Wawancara semi terstruktur lebih bebas untuk dilaksanakan daripada 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini yaitu menemukan 

masalah secara terbuka, dalam hal ini narasumber akan diminta untuk meminta 

pendapat dan ide-idenya. 

Saat melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan dengan seksama dan 

menuliskan kata-kata pelapor. 

 

 

 

 

 
77 Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif:teori dan praktik.(Jakarta:PT.Bumi Aksara,2013).h.165. 
78 Sugiyono,Penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D,(Bandung:Alfabeta),2013.h.233. 
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c.  Wawancara tidak terstruktur.  

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara mandiri dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Panduan wawancara hanyalah garis besar 

masalah yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur peneliti tidak 

mengetahui secara pasti data apa yang diperoleh, sehingga peneliti lebih 

menyimak apa yang dikatakan responden. Berdasarkan analisis setiap jawaban 

dari resep tersebut, peneliti dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya 

yang lebih terfokus pada suatu tujuan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancara mendalam karena digunakan untuk menggali lebih banyak informasi 

dari informan yang tidak lepas dari pembahasan variabel-variabel yang diteliti. 

Sehingga peneliti juga dapat mengajukan lebih banyak pertanyaan yang lebih 

terarah dengan tetap memperhatikan tujuan yang menjadi fokus peneliti. 

5. Study Dokumentasi 

Ada pandangan dari para ahli, salah satunya menurut Sugiyono, dokumen 

adalah catatan peristiwa masa lalu.79 Dokumen bisa berupa teks, gambar atau hasil 

karya seseorang. Penelitian kepustakaan merupakan pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Sementara itu, menurut 

Bungin, Gunawan menyimpulkan bahwa teknologi dokumen jarang menjadi 

pertimbangan penelitian kualitatif, namun saat ini teknologi dokumen merupakan 

bagian penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan 

peneliti semakin sadar dan memahami bahwa banyak data yang disimpan dalam 

bentuk dokumen dan artefak. Penelitian literatur tidak hanya penting dalam 

 
79 Sugiyono,Penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D,(Bandung:Alfabeta),2013.h.240. 
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penelitian kualitatif, tetapi juga memberikan dukungan untuk data tertentu yang 

diperoleh secara kuantitas. 

Menurut Nasution, studi dokumentasi memiliki beberapa keunggulan dalam 

penelitian kuantitatif, antara lain: 

a. Bahan dokumen sudah ada, tersedia dan siap digunakan. 

b. Pengambilan gambar ini tidak memerlukan biaya, karena pembelajaran 

dilakukan secara online, hanya membutuhkan waktu untuk mengambil gambar 

atau melalui screenshot. 

c. Dari beberapa foto akan diseleksi dengan cermat yang berguna dan sesuai 

untuk penelitian yang dilakukan. 

d. Dapat memberikan gambaran yang jelas tentang alur penelitian. 

e. Merupakan bahan utama dalam penelitian sejarah..  

Penelitian ini menggunakan dokumentasi terukur agar sesuai dengan variabel 

yang diteliti. Agar pembaca juga mudah memahami hasil pembahasan dan alur 

penelitian.80 

 

 

 

 

 

 

 

 
80 Ibid.,hal.181. 
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H. Teknik Analisis Data   

Menurut Anshori, teknologi analisis data merupakan teknologi analisis yang 

dipilih untuk memastikan validitas data penelitian. Analisis data kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini yang artinya berkaitan dengan statistik atau 

angka.81 Jika data narasumber sudah terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menguji hasil narasumber. Langkah-langkah lainnya meliputi pengelompokan 

hasil data menurut variabel, jenis responden, membuat tabulasi data, dan 

melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis penelitian. Data dari semua 

narasumber dapat diuji sesuai dengan model statistik yang digunakan peneliti. 

Dalam penelitian ini, aplikasi statistik SPSS 22 akan digunakan untuk menguji 

data. 

Data pengujian dalam penelitian ini akan menggunakan teknologi canggih 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini dalam bentuk program aplikasi yaitu 

program komputer SPSS 22 versi Windows. Hasil uji analisis data penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. Semua tes dilakukan 

pada tingkat signifikansi p = 0,05, sehingga tingkat kepastian penelitian ini adalah 

95% untuk mengetahui keefektifan pembelajaran online dalam meningkatkan 

keterampilan literasi siswa pada mata pelajaran Al- Islam. 

 

 

 

 

 

 

 
81 Anshori,Metode Penelitian Kuantitatif.(Surabaya:Airlangga University Press,2014).h.78. 
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I. Uji regresi linier sederhana  

Merupakan model persamaan yang menggambarkan hubungan antara variabel 

bebas / variabel terikat (X) dan variabel bebas / variabel bebas (Y). Uji regresi 

linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata 

pelajaran Agama Islam, oleh karena itu akan digunakan analisis sebagai berikut: 

a. Menggunakan metode ENTER 

b. Dengan menentukan t-tabel sebagai berikut:  

T tabel= (a/2): n-k-1 

 = 0,05/2:169-1-1 

 = 0,025:167 = 0,1510 (Diperoleh dari data t-tabel) 

d. Tabel ANNOVA 

e. Tabel Coeffecients 

f. Standard Eror of Estimate (SEE), adalah 3,160. Berdasarkan standart significant 0,05. 

Hasil validasi, reliabilitas dan regresi linier didapat melalui aplikasi SPSS versi 22 

Statistic. 
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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

A. Profil Lokasi Penelitian 

Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, Sidoarjo 

di Jl. Raya Kenongo, Kec. Tulangan Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur 61273. 

Kepala Sekolah : Hartatik S.Pd. 

Jumlah Guru  : 41 Penagajar 

Visi   : Unggul dalam Imtaq dan Iptek di Era Global 

Misi   :  

- Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

- Membentuk peserta didik yang berakhlul karimah 

- Menumbuhkan minat baca, kreativitas, dan rasa nasionalisme 

- Meningkatkan kemampuan berbahasa 

- Membentuk generasi yang berwawasan islami 

- Mengembangkan teknologi informasi 

- Menumbuhkan jiwa entrepeneurship 

- Peduli lingkungan hidup 

Tujuan  : Membentuk pribadi yang religious, unggul dalam     

prestasi dan mandiri diera global.82 

 

 

 
82 https://www.smam3sda.sch.id/informasi. Diakses pada 13 Desember 2020. 

https://www.smam3sda.sch.id/informasi.%20Diakses%20pada%2013
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B. Penyajian Data 

1. Uji Instrumen 

Tabel 2.1 

Skor Kuesioner yang didapatkan responden 

No Sikap Responden Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Cukup Setuju 3 

4. Setuju 4 

5. Sangat Setuju 5 

 

 

a. Uji Validitas  

Menurut Sudjana, efektivitas berkaitan dengan kesesuaian alat evaluasi 

relatif terhadap konsep yang dievaluasi, sehingga benar-benar mengevaluasi 

apa yang harus dievaluasi. Jika alat yang digunakan untuk memperoleh data 

efektif, maka instrumen yang diteliti dianggap efektif. Priyanto menilai uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan r tabel dan r hitung. Uji validitas 

menggunakan uji dua arah dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika r 

hitung> nilai r tabel dinyatakan valid. Berikut ini adalah nilai r torsi produk.83 

 

 

 

 

 

 
83 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS.(Jakarta: PT.Buku Kita,2009).h.27. 
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Tabel 2.2 T-Tabel 

Nilai r product moment 

N-2 Taraf Signifikan 5% 

169-2 

167 

0.152 (t-tabel) 

Pada Tabel diatas memberikan keterangan bahwa jumlah responden ada 

169 untuk mencari r table maka N-2 dengan taraf 0,5/5% . Hasil data validasi 

ini didapatkan melalui aplikasi SPSS versi 22 sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 

Validasi Instrumen Variabel Pembelajaran Daring (X) 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total X 

X

1 

Pearson 

Correlation 1 
.482*

* 
.017 .026 .109 

-

.210*

* 

-

.260*

* 

.153* .105 .137 .346** 

Sig. (2-tailed)  .000 .829 .734 .160 .006 .001 .047 .174 .075 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

2 

Pearson 

Correlation 
.482*

* 
1 .134 .128 

.276*

* 

-

.229*

* 

-.145 
.338*

* 
.181* .190* .490** 

Sig. (2-tailed) .000  .082 .098 .000 .003 .059 .000 .018 .013 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

3 

Pearson 

Correlation 
.017 .134 1 

.294*

* 

.272*

* 
.040 -.085 

.251*

* 
.298** .347** .542** 

Sig. (2-tailed) .829 .082  .000 .000 .607 .274 .001 .000 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

4 

Pearson 

Correlation 
.026 .128 

.294*

* 
1 

.407*

* 
-.054 -.018 .006 .114 .120 .434** 

Sig. (2-tailed) .734 .098 .000  .000 .486 .813 .933 .140 .119 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

5 

Pearson 

Correlation 
.109 

.276*

* 

.272*

* 

.407*

* 
1 -.079 -.027 .171* .188* .299** .551** 

Sig. (2-tailed) .160 .000 .000 .000  .308 .726 .026 .014 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

6 

Pearson 

Correlation 

-

.210*

* 

-

.229*

* 

.040 -.054 -.079 1 
.507*

* 
.037 .094 .032 .313** 

Sig. (2-tailed) .006 .003 .607 .486 .308  .000 .637 .226 .675 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

7 

Pearson 

Correlation 

-

.260*

* 

-.145 -.085 -.018 -.027 
.507*

* 
1 -.058 .021 -.089 .244** 

Sig. (2-tailed) .001 .059 .274 .813 .726 .000  .456 .784 .248 .001 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

8 

Pearson 

Correlation 
.153* 

.338*

* 

.251*

* 
.006 .171* .037 -.058 1 .328** .258** .513** 

Sig. (2-tailed) .047 .000 .001 .933 .026 .637 .456  .000 .001 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

9 

Pearson 

Correlation 
.105 .181* 

.298*

* 
.114 .188* .094 .021 

.328*

* 
1 .334** .551** 
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Sig. (2-tailed) .174 .018 .000 .140 .014 .226 .784 .000  .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

X

10 

Pearson 

Correlation 
.137 .190* 

.347*

* 
.120 

.299*

* 
.032 -.089 

.258*

* 
.334** 1 .567** 

Sig. (2-tailed) .075 .013 .000 .119 .000 .675 .248 .001 .000  .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

T

ot

al 

Pearson 

Correlation 

.346*

* 

.490*

* 

.542*

* 

.434*

* 

.551*

* 

.313*

* 

.244*

* 

.513*

* 
.551** .567** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel 2.4 

Validasi Instrumen Variabel Kegiatan Literasi  (Y) 

 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total Y 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 -.242** .301** .118 .256** .254** .299** .197* -.083 .333** .445** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .125 .001 .001 .000 .010 .282 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y2 Pearson 

Correlation 
-.242** 1 -.118 .066 -.142 -.003 -.186* -.097 .394** -.152* .163* 

Sig. (2-tailed) .002  .127 .397 .065 .969 .016 .210 .000 .049 .034 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y3 Pearson 

Correlation 
.301** -.118 1 .211** .565** .517** .251** .364** -.066 .479** .681** 

Sig. (2-tailed) .000 .127  .006 .000 .000 .001 .000 .397 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y4 Pearson 

Correlation 
.118 .066 .211** 1 .227** .242** .261** .076 .025 .251** .477** 

Sig. (2-tailed) .125 .397 .006  .003 .002 .001 .323 .747 .001 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y5 Pearson 

Correlation 
.256** -.142 .565** .227** 1 .584** .413** .277** .034 .428** .695** 

Sig. (2-tailed) .001 .065 .000 .003  .000 .000 .000 .663 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y6 Pearson 

Correlation 
.254** -.003 .517** .242** .584** 1 .424** .234** -.110 .451** .686** 

Sig. (2-tailed) .001 .969 .000 .002 .000  .000 .002 .154 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y7 Pearson 

Correlation 
.299** -.186* .251** .261** .413** .424** 1 .290** -.088 .276** .537** 

Sig. (2-tailed) .000 .016 .001 .001 .000 .000  .000 .256 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y8 Pearson 

Correlation 
.197* -.097 .364** .076 .277** .234** .290** 1 -.011 .326** .532** 

Sig. (2-tailed) .010 .210 .000 .323 .000 .002 .000  .884 .000 .000 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y9 Pearson 

Correlation 
-.083 .394** -.066 .025 .034 -.110 -.088 -.011 1 -.107 .236** 

Sig. (2-tailed) .282 .000 .397 .747 .663 .154 .256 .884  .167 .002 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Y1

0 

Pearson 

Correlation 
.333** -.152* .479** .251** .428** .451** .276** .326** -.107 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .167  .000 
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b. Uji Reliabilitas 

.    Menurut Trihendradi, uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden dari 

kuisioner atau angket yang dijadikan indikator variabel. Jika jawaban 

seseorang atas pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, 

kuesioner tersebut dianggap dapat diandalkan atau dapat diandalkan. Uji 

reliabilitas dapat dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach Alpha (α)> 

dari 0,60, atau dengan menghitung nilai Cronbach Alpha (α)> dari nilai r tabel. 

Peneliti akan menguji reliabilitas variabel pembelajaran online. Berikut hasil 

uji reliabilitas 10 soal dengan nomor N 169. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel ini diperoleh hasil reliabilitas variabel pembelajaran 

online (X) sebesar 0,710. Ingat 0,710> 0,60 atau 0,710> 0,152 (uji 

pada kedua sisi 0,05 sig). Sehingga dapat dibaca bahwa jumlah nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari r tabel dan pembelajaran online 

N 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 169 

Tabel 3.1 Reliabilitas 

Reliability Statistics Pembelajaran 

Daring (X) 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.684 .710 10 
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sangat berpengaruh terhadap aktivitas literasi (variabel Y) yang artinya 

penelitian dapat dilanjutkan. 

 

Tabel 3.2 Reliabilitas 

Reliability Statistics Kegiatan Literasi 

(Y) 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.713 .775 10 

 

Pada tabel ini diperoleh hasil reliabilitas variabel aktivitas 

literasi (Y) sebesar 0,775. Hasil 0,775> 0,60 atau 0,775> 0,152 (uji dua 

sisi pada sig 0,05). Sehingga dapat dibaca bahwa jumlah nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari r tabel dan reliabilitas kegiatan literasi 

dipengaruhi oleh pembelajaran online (variabel X) yang artinya 

penelitian dapat dilanjutkan. 
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a. Tabel laporan menjelaskan bahwa kegiatan literasi dalam pembelajaran online 

menunjukkan mean 35,42 dan standar deviasi 4,194. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier merupakan uji pengaruh atau tidak antara dua variabel. 

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah variabel pembelajaran online (X) 

dan aktivitas literasi (Y) khususnya pada mata pelajaran Al-Islam. Berapa 

persen keefektifan pembelajaran online mempengaruhi aktivitas literasi pada 

mata pelajaran Al-Islam. Berikut datanya: 

Tabel 3.3  

Report 

Kegiatan Literasi 

Pembelajaran 

Daring Mean N 

Std. 

Deviation 

26.00 27.0000 1 . 

    

27.00 28.0000 2 1.41421 

28.00 31.0000 2 2.82843 

29.00 28.0000 1 . 

30.00 31.8571 14 2.10703 

31.00 33.3333 6 3.82971 

32.00 33.0909 11 5.55796 

33.00 32.3846 13 3.04243 

34.00 35.0000 9 4.69042 

35.00 34.2381 21 2.70009 

36.00 37.1765 17 2.15741 

37.00 35.5000 22 2.77317 

38.00 38.0833 12 3.96481 

39.00 36.7000 10 2.45176 

40.00 39.0667 15 2.18654 

41.00 37.3333 3 2.08167 

42.00 40.1667 6 2.04124 

43.00 39.0000 1 . 

45.00 41.5000 2 4.94975 

47.00 50.0000 1 . 

Total 35.4201 169 4.19408 
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Tabel 4.1 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kegiatan Literasi  * 

Pembelajaran Daring 

169 100.0% 0 0.0% 169 100.0% 

 

a. Tabel Ringkasan Pemrosesan Kasus menunjukkan bahwa aktivitas literasi dalam 

pembelajaran online mencakup 100%. 

Tabel 4.3 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pembelajaran 

Daringb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kegiatan Literasi 

b. All requested variables entered. 

 

Tabel 4.4 

Correlations 

 

Pembelajaran 

Daring 

Kegiatan 

Literasi 

Pembelajaran 

Daring 

Pearson 

Correlation 
1 .660** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 169 169 

Kegiatan Literasi Pearson 

Correlation 
.660** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 169 169 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.5 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .660a .436 .432 3.16032 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring 

 

Tabel 4.6 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1287.238 1 1287.238 128.883 .000b 

Residual 1667.934 167 9.988   

Total 2955.172 168    

a. Dependent Variable: Kegiatan Literasi 

b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring 

 

 

Tabel 4.7 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.557 2.291  4.171 .000 

Pembelajaran 

Daring 
.726 .064 .660 11.353 .000 

a. Dependent Variable: Kegiatan Literasi 
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3. Uji Hipotesis 

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel Correlations. Perumusan hipotesisnya 

sebagai berikut: 

H1 : Pembelajaran daring (X) efektif dalam memberikan pengaruh 

terhadap kegiatan literasi (Y) dalam mata pelajaran Al-Islam 

H0 : Pembelajaran daring (X) tidak efektif dalam memberikan pengaruh 

terhadap kegiatan literasi (Y) dalam mata pelajaran Al-Islam. 

Jika p-value> 0,05, maka H0 diterima (tidak signifikan). Jika nilai p <0,05, maka 

H1 diterima (signifikan). Tabel korelasi menunjukkan bahwa nilai p variabel 

pembelajaran online adalah 0,000 <0,05, dan nilai variabel ini signifikan. Maka 

H1 diterima yang artinya pengaruh pembelajaran online (X) terhadap aktivitas 

literasi siswa (Y) pada mata pelajaran Agama Islam adalah 43,6%. 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Kegiatan Praktik Pembelajaran Daring di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan 

Hasil dari Penelitian mengenai proses pembelajaran daring yang 

didapatkan melalui wawancara tidak terstruktur dengan Bu Anik Ariani selaku 

guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan (SMAMUGA) yang telah 

mengajar selama 13 tahun. Sekolah SMAMUGA ini adalah sekolah yang 

berbasis agama yang secara otomatis membentuk karakter islami merupakan 

tujuan yang utama. Proses dalam membentuk karakter islami perlu 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dalam keseharian, dalam proses tersebut 

juga perlu adanya penguatan ideologi atas agama Islam. Sumber utama yang 

diperoleh berasal dari Al-Qur’an, Al-Hadist dan Ijtihad yang dapat 

dikembangkan lagi definisinya secara luas yang dapat menghasilkan ilmu 

pengetahuan baru. Oleh karena itu, penguatan ideologi bisa didapatkan jika 

siswa aktif dalam kegiatan literasi. Diamati dari visi dan misi SMAMUGA 
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sekolah mendukung dalam meningkatkan potensi siswa dalam hal 

intelektualistasnya dan religiousitasnya.  

Menurut dari keterangan yang diberikan oleh bu Anik mengenai 

pembelajaran daring yang dilakukan, mengatakan bahwa: “Sekolah masih 

belum menggunakan sistem e-learning saat pembelajaran, karena bagian 

operator/IT disekolah masih baru dan belum berpengalaman dalam 

mengoperasikan e-learning seperti yang sudah diterapkan disekolah negeri. 

Jadi, proses pembelajaran diserahkan ke gurunya masing-masing”. Dilihat dari 

penjelasan tersebut saat proses pembelajaran guru bebas menentukan media 

apa yang digunakan terutama penggunakan teknologi informasi, seperti 

WhattsApp Grup, Google Classroom, Google meet, Zoom, dan lain-lain. 

Dimana media tersebut tidak memberatkan siswa dan juga dirasa efektif untuk 

menyampaikan materi Al-Islam. Sedangkan dalam pengumpulan tugasnya 

melalui email dan google classroom.84 Hal ini sesuai dengan pandangan 

Gunawan bahwa pembelajaran online merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dalam kegiatan mengajar, atau kegiatan interaktif dalam 

mentransfer pengetahuan melalui pemanfaatan teknologi digital atau teknologi 

informasi. 

Penjelasan diatas merupakan pemaparan Bu Anik pada waktu wawancara. 

Namun, jika dibaca dari hasil analisis data yang diperoleh dari SPSS 22 dalam 

data validasi diatas pertanyaan mengenai variabel pembelajaran daring 

memperoleh total > dari r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa deklarasi variabel 

pembelajaran online dinyatakan valid. Karena semua kalimat menunjukkan 

hasil lebih tinggi dari 0,152. Oleh karena itu pernyataan ini menunjukkan 

 
84 Anik Ariani,Wawancara Guru PAI SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, Sidoarjo, Januari,2021. 
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validitas dari 10 pernyataan tersebut dan dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian. Korelasi antara pembelajaran online dengan kegiatan literasi 

ditemukan sebesar 0,660 yang artinya memiliki korelasi yang kuat. 

2. Kemampuan Literasi Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan 

Sebelum adanya pandemi covid-19 siswa aktif mengunjungi 

perpustakaan. Dan sekolah juga memberikan fasilitas seperti perpustakaan 

mini yang posisinya dibelakang seperti sudut baca (Al-mari yang cukup besar 

yang diletakkan disudut belakang kelas), itu disediakan disetiap ruang 

kelas.Tidak berhenti disitu, terdapat ekstrakulikuler yang menujang 

kemampuan literasi siswa di SMAMUGA yaitu ECC (English Conversation 

Club). Sebagai wadah bagi siswa yang gemar dalam bahasa inggris. 

Disediakan pula kelas bahasa untuk mempelajari bahasa asing seperti bahasa 

jepang. 

Adanya pandemi covid-19 siswa tetap melakukan kegiatan literasi secara 

online dengan membuat artikel yang kemudian diunggah pada web 

SMAMUGA, contoh artikel yang dibuat siswa seperti: Menerapkan disiplin 

disekolah, ada rahasia dibalik kebiasaan membaca, kisah emas dan tanah, 

ditemukan 10 planet baru di galaksi bima sakti. Kegiatan selanjutnya untuk 

meningkatkan literasi, siswa SMAMUGA mengadakan lomba virtual 

academic dan non academic competition, sebuah kompetisi yang diadakah 

oleh IPM (ikatan pelajar muhammadiyah) yang termasuk salah satu organisasi 

otonom muhammadiyah, yang diadakan pada tanggal 28 desember 2020- 21 

januari 2021. Kompetisi ini untuk siswa kelas IX SMP/Mts se-Kabupaten 

Sidoarjo. Terdapat empat kegiatan yang ada dikompetisi antara lain: Pidato 

Bahasa, Olimpiade Sains, Membuat Artikel/ Cerpen dan Membuat Vlog. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
 

Supaya kompetisi ini menarik dan diikuti oleh banyak peserta maka pedaftaran 

kompetisi digratiskan, kemudian ada give away bagi 20 pendaftar pertama 

untuk raih paket data dan memberikan hadiah berupa HP android. 

Dilihat dari kegiatan ini sangat membantu untuk meningkatkan minat 

belajar dan keterampilan literasi siswa, dan hadiah yang diberikan sangat 

berguna dalam mengurangi kendala selama pembelajaran online seperti 

penyediaan handphone android dan paket data yang disebabkan keterbatasan 

ekonomi orang tua. Menurut Waskim, ada beberapa jenis literasi yang bisa 

dilakukan mahasiswa, antara lain literasi media, literasi teknologi, dan literasi 

visual.85 

Terhitung dari bulan agustus-juli sudah ada tatap muka dengan sistem sift. 

Jadi, dibentuk jadwal semingu/dua minggu sekali melakukan tatap muka. 

Mengenai kegiatan literasi yang dilakukan siswa, Bu Anik mengatakan bahwa 

“selama pembelajaran daring dilakukan. Literasi siswa memang menurun, 

siswa saya jarang membaca buku Al-Islam dan lebih sering untuk 

menggunakan google”. Bahan ajar yang digunakan oleh bu Anik adalah buku 

paket Al-Islam yang diterbitkan oleh pimpinan wilayah muhammadiyah, 

selain itu bu Anik juga membuat video pembelajaran agar siswanya mudah 

memahami materi disetiap babnya. “Meskipun pembelajaran daring siswa 

tetap berdo’a dan mengaji bersama sebelum memulai belajar A-l-Islam yang 

bertujuan agar siswa tidak lupa do’a-do’a dan surat Al-Qur’an yang 

dipelajari”,Tutur bu Anik.86 Memang dalam belajar Al-Islam perlu adanya 

praktek secara langsung dengan menjaga keistiqomahan. Dalam proses 

pembelajaran daring juga ditemukan beberapa tantangan dalam meningkatkan 

 
85 https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21414143067.pdf. Diakses pada 13 desember,2020. 
86 Anik Ariani, Wawancara Guru PAI, SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, SIdoarjo. 
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kemampuan literasi siswa, menurut Hasanah,dkk seperti: semangat belajar 

siswa, literasi terhadap teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersonal, 

berkolaborasi dan keterampilan belajar mandiri.87 Tindakan tepat yang diambil 

selama pembelajaran online akan membuat pembelajaran online menjadi 

efektif. 

Jika dipahami dari hasil analisis yang diperoleh dari SPSS 22 pada data 

validasi yang telah dijelaskan dalam penyajian data maka pertanyaan 

mengenai variabel kegiatan ilustrasi mendapat total> dari r tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa deklarasi variabel aktivitas literasi dinyatakan valid. 

Karena semua kalimat menunjukkan hasil lebih tinggi dari 0,152. Oleh karena 

itu pernyataan ini menunjukkan validitas dari 10 pernyataan tersebut dan dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian. Korelasi antara pembelajaran online 

dengan kegiatan literasi sebesar 0,660 yang menunjukkan adanya korelasi 

yang kuat.Pembelajaran online efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa pada mata pelajaran Al-Islam SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil angket / jawaban responden. Hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tabel “Input / Delete Variables” menunjukkan bahwa pada pengolahan 

data versi SPSS 22, semua variabel telah diuji dengan menggunakan 

metode ENTER. 

b. Tabel "Korelasi" menunjukkan nilai korelasi torsi produk. Nilai 

korelasi antara X dan Y adalah 0,660, dan nilai p (sinyal) adalah 0,000. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang erat 

dan signifikan antara pembelajaran online dengan aktivitas literasi 

 
87 Hasanah,dkk.2020. “Analisis Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi Covid-19”.Jurnal Pendidikan. 

Volume 1, No. 1.h.3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
 

(karena p-value <0,05). Berikut adalah tabel arti dari nilai korelasi 

product moment: 

Tabel 4.8 

Makna Dan Nilai Korelasi Product Moment 

Nilai Makna 

0,00 - 0,19 Tidak ada korelasi 

0,20 - 0,39 Korelasi lemah 

0,40 - 0,59 Korelasi sedang 

0,60 - 0,79 Korelasi tinggi/kuat 

0,80 - 1,00 Korelasi sangat tinggi/ sangat 

kuat 

 

c. Tabel "Model Summary". Berdasarkan nilai R terlihat bahwa koefisien 

regresi antara X dan Y adalah 0,660 (tinggi / kuat). Namun variabel X 

memberikan kontribusi 43,6% dalam mempengaruhi variabel Y. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,436 (sehingga 

kontrasnya 0,436 × 100%). Sehingga menunjukkan bahwa besarnya 

kontribusi atau kontribusi variabel X dalam mempengaruhi Y adalah 

sebesar 43,6%, sedangkan sisanya yaitu 56,4% dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor lain. Semakin tinggi nilai R, semakin tinggi 

hubungan kedua variabel tersebut. 

d. Standard Eror of Estimate (SEE), adalah 3.160. Nilai ini digunakan 

untuk menguji apakah model regresi telah berfungsi dengan baik 

sebagai prediktor atau belum. Untuk itu nilai SEE harus dibandingkan 

dengan nilai standar deviasi yaitu 4,194. Nilai SEE lebih kecil dari 
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nilai standar deviasi, Oleh karena itu, model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi aktivitas literasi siswa. 

e. Tabel “ANOVA” Dari nilai F sebesar 128,883 dan nilai p sebesar 

0,000 (<0,05) terlihat bahwa penjelasan yang sangat penting tentang 

hubungan antara X dan Y telah diperkuat, yang artinya model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi siswa. kegiatan literasi. 

f. Tabel “Coefficients”, menunjukkan persamaan garis regresi. Diketahui 

nilai Konstanta (a) sebesar 9,557 sedangkan nilai pembelajaran online 

(w / koefisien regresi) sebesar 0,972, sehingga persamaan regresi dapat 

ditulis : 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 9,557+ 0,726X 

Persamaan dapat diterjemahkan: 

Konstanta sebesar 9.557 menunjukkan nilai konsistensi variabel 

Pembelajaran Online sebesar 9.557. Koefisien regresi X sebesar 0,726 

yang menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan nilai pembelajaran 

online sebesar 1%, aktivitas literasi akan meningkat sebesar 0,726. 

Koefisien regresi bertanda positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel X terhadap Y bertanda positif. 

Keputusan dalam pengujian regresi linier sederhana. Berdasarkan 

nilai signifikansi: Pada tabel koefisien nilai signifikansi 0,000 <0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran online (X) 

berpengaruh terhadap variabel aktivitas literasi (Y). Berdasarkan nilai t 

diketahui nilai t hitung sebesar 11,353> t tabel 0,1510. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran online (X) 

berpengaruh terhadap variabel aktivitas literasi (Y). 

Catatan: Cara mencari t-tabel 
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T tabel= (a/2): n-k-1 

   = 0,05/2:169-1-1 

   = 0,025:167 = 0,1510 (Diperoleh dari data t-tabel). 

Efektivitas pembelajaran online dalam meningkatkan literasi siswa pada 

mata pelajaran Agama Islam. Hasil uji regresi variabel pembelajaran online 

terhadap kegiatan literasi menunjukkan adanya pengaruh atau signifikansi. 

Berdasarkan hasil hipotesis, H1 diterima yang berarti pengaruh pembelajaran 

online (X) terhadap aktivitas literasi siswa (Y) pada mata pelajaran Agama 

Islam adalah 43,6%. Menurut kriteria Susanto tentang keefektifan 

pembelajaran online, jika secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dan pemahaman pasca 

pembelajaran, maka pembelajaran online dapat secara efektif meningkatkan 

hasil belajar siswa. Apabila setelah pembelajaran, siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk giat belajar dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, 

maka pembelajaran itu efektif, maka dapat meningkatkan minat dan motivasi. 

Dan siswa yang belajar di lingkungan yang nyaman dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, integritas belajar diartikan sebagai metode pembelajaran yang 

menuntut siswa menguasai sepenuhnya semua standar kemampuan belajar, 

kemampuan dasar dan indikator yang telah ditetapkan sebagai standar 

pencapaian. Anda dapat melihat integritas belajar siswa secara individu atau 

kelompok.88 

 

 

 

 

 

 

 
88 Susanto, “Pengembangan KTSP dengan Perspektif Manajemen”,(Bandung: Mata Pena,2007).17. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari rangkaian hasil penelitian, diperoleh melalui wawancara dan survei 

kuesioner, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pembelajaran daring yang dilakukan pada saat pandemi Covid-19 di SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan memanfaatkan teknologi melalui media sosial yang 

sering digunakan siswa. Pada mata pelajaran Al-Islam proses pembelajaran 

berlangsung melalui grup WhatsApp dan Google meet. Sebelum memulai belajar, 

bacalah selalu surat do'a dan muroja'ah, hadits, atau do'a-do'a yang dihafal. Jika 

berdasarkan uji reliabilitas, reliabilitas pembelajaran online memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,710 Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha 

lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online 

berpengaruh terhadap aktivitas kewajiban siswa. 

2. Kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Al-Islam, aktivitas literasi siswa 

sebelum pandemi, siswa aktif mengunjungi perpustakaan sebagai sumber referensi 

dan informasi sehingga kemampuan literasinya dapat berkembang secara 

signifikan. Pada saat pembelajaran dilakukan secara online siswa cukup aktif 

mencari informasi, misalnya siswa aktif membaca buku teks al-islam, siswa masih 

aktif menulis, dan siswa aktif bertanya dan berdebat di internet serta 

menggunakan sumber belajar untuk pembelajaran. Buku Ajar Al-Islam terbitan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah. Jika berdasarkan uji reliabilitas, kegiatan 

keaksaraan reliabel memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,775 yang menjelaskan 
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bahwa nilai Cronbach alpha lebih besar dari r-tabel, yang dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan keaksaraan dipengaruhi oleh variabel pembelajaran online. 

Efektivitas pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan literasi pada 

mata pelajaran Al-Islam dapat tercapai apabila guru PAI dapat mengolah dan 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan baik meskipun dalam pembelajaran 

online, namun dalam pelaksanaannya harus direncanakan dengan baik seperti waktu 

pembelajaran di sekolah. 

Berikut adalah hasil survei angket untuk mengetahui keefektifan penggunaan 

program komputer SPSS 22 dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa pada 

mata pelajaran Al-Islam melalui pembelajaran online. 

Berdasarkan hasil data diatas maka uji validitas yang diperoleh melalui 

aplikasi SPSS versi 22 dianggap valid karena memiliki r-hitung> r-tabel dan dapat 

terus dipelajari. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel pembelajaran online (X) dianggap 

reliabel dengan variabel aktivitas literasi (Y), begitu pula sebaliknya, karena nilai 

Cronbach Alpha> r-tabel. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan data statistik, variabel 

aktivitas literasi dipengaruhi oleh 43,6% variabel pembelajaran online. Sedangkan 

56,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. Artinya pembelajaran online 

di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan Sidoarjo sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Al-Islam. 
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B. Saran 

Terkait dengan pembahasan penelitian skripsi yang telah dijelaskan secara rinci 

sehingga penulis dapat menyarankan beberapa hal untuk diperhatikan, antara lain: 

1. Bagi Guru: Pembelajaran online harus memungkinkan guru menguasai teknologi 

informasi.Selama pembelajaran online guru harus mampu merencanakan proses 

pembelajaran secara kreatif dan inovatif.Selama pembelajaran online guru harus 

mampu membuat media pembelajaran yang menarik agar siswa dapat dengan 

mudah memahami materi yang diajukan dan membimbing siswa Untuk 

menemukan semua informasi dari berbagai sumber, dengan cepat dan tepat serta 

menyaring informasi dengan baik, guru dapat melatih siswa untuk meningkatkan 

angka literasi, bahkan dalam kondisi pandemi Covid -19, guru juga dapat 

memotivasi siswa untuk menulis. dokumen. Pendidik tetap memiliki pengetahuan 

agar siswanya terbiasa menanamkan nilai-nilai keislaman.Misalnya dengan 

memberikan kartu pantauan dan pendidik harus memberikan reward bagi peserta 

didik yang antusias dalam mempelajari Al-Islam. 

2. Bagi Siswa: Mampu memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan bijak, terus 

semangat dalam belajar, pembelajaran daring harus mendorong siswa agar mampu 

untuk self education. 
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3. Orang Tua: Membantu guru dalam mengawasi anak untuk belajar dan 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik, membatu memberikan pengajaran 

yang baik, mampu memberikan semangat, dorongan dan motivasi bagi anak untuk 

terus mengembangkan potensi dirinya. 

 Sekian saran yang dapat penulis berikan, penulis merasa masih perlu adanya 

metode penelitian lebih lanjut sebagai usaha untuk meningkatkan diskusi agar 

dapat menggali kemampuan generasi dalam menguatkan keimanan melalui nilai-

nilai ajaran Al-Islam. Penulis berharap adanya kritik membangun guna 

memperbaiki karya tulis kedepannya. 
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